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ABSTRAK 

PENGARUH PARTISIPASI ANGGARAN TERHADAP KINERJA 

MANAJERIAL 

 

Erika Mustifasari 

Akuntansi  

erikamustifasari@gmail.com 

 

 

Permasalahan penelitian ini adalah kurangnya partisipasi anggaran pada PT. 

Pekebunan Nusantara III (Persero) Medan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh Partisipasi Anggaran terhadap Kinerja manajerial pada PT. 

Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan periode 2014-2018. Jenis penelitian 

yang digunakan adalah penelitian kuantitatif ; Tehnik pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan tehnik Purposive 

Sampling sehingga sampel yang digunakan adalah seluruh manajer di PT. 

Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan yang berjumlah 30 orang ; Tehnik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan kuesioner ; Tehnik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah dengan metode regresi linier sederhana. Hasil penelitian membuktikan 

bahwa Partisipasi Anggaran berpengaruh terhadap Kinerja Manajerial. 

 

 

Kata kunci : Partisipasi Anggaran, Kinerja Manajerial. 
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ABSTRACK 

THE EFFECT OF BUDGETARY PARTICIPATION ON MANAGERIAL 

PERFORMANCE 

 

Erika Mustifasari 

Accounting 

erikamustifasari@gmail.com 

 

 

The problem with this research is the lack of budgetary participation at PT. 

Pekebunan Nusantara III (Persero) Medan. The purpose of this study was to 

determine the effect of Budget Participation on Managerial Performance at PT. 

Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan for the period 2014-2018. This type of 

research is quantitative research ; The sampling technique used in this study was 

to use the purposive sampling technique so that the sample used was all managers 

at PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan, amounting to 30 people; Data 

collection techniques used in this study is to use a questionnaire ; The data 

analysis technique used in this study is the simple linear regression method. The 

results of the study prove that Budget Participation has a effect on Managerial 

Performance. 

 

 

Keywords: Budget Participation, Managerial Performance. 
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BAB I 

 

 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

 

Perusahaan sebagai suatu unit kesatuan yang terintegritasi, dengan 

tujuan menghasilkan laba, dewasa ini dituntut untuk dapat bersaing dalam 

lingkungan bisnis. Agar dapat bersaing, perusahaan harus melakukan fungsi-

fungsi dalam manajemen, terutama fungsi perencanaan. Menurut Nafarin 

(2004:5), “perencanaan merupakan tindakan yang dibuat berdasarkan fakta dan 

asumsi mengenai gambaran kegiatan yang dilakukan pada waktu yang akan 

datang dalam mencapai tujuan yang diinginkan”. Komponen penting dalam fungsi 

perencanaan adalah membuat anggaran. 

 

Kinerja adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh sesorang manajer 

dalam melakukan tujuan untuk menghasilkan sesuatu yang ditargetkan. kinerja 

manajerial adalah hasil proses aktivitas manajer yang efektif dan stabil mulai dari 

proses perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, laporan pertanggungjawaban, 

pembinaan dan pengawasan untuk mencapai tujuan yang diinginkan perusahaan 

dimasa yang akan datang. 

 

Kinerja umumnya diukur dengan membandingkan antara input dan 

output yang dihasilkan, apakah telah sesuai dengan perencanaan yang disusun 

oleh manajerial. Pengukuran terhadap kinerja sendiri merupakan faktor penting 

dalam mengembangkan suatu organisasi. Dengan adanya penilaian (evaluasi) 
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terhadap kinerja, maka akan dapat dilakukan perbaikan-perbaikan yang dapat 

membawa organisasi menuju arah yang lebih baik. Untuk melakukan pengukuran 

terhadap kinerja, anggaran merupakan salah satu tolak ukur yang dapat 

digunakan. Mengingat untuk mengukur kinerja, ukuran yang digunakan haruslah 

bersifat objektif dan relatif stabil. Oleh karena itu, penelitian terhadap 

penggunaan pendekatan partisipasi anggaran penting untuk dilakukan guna 

mengetahui pengaruh pendekatan tersebut terhadap kinerja manajerial. 

 

Lebih lanjut, Mardiasmo (2004) mengemukakan bahwa anggaran 

memiliki fungsi sebagai alat penilaian kinerja. Kinerja akan dinilai berdasarkan 

pencapaian target anggaran dan efisiensi pelaksanaan anggaran. Kinerja manajer 

dinilai berdasarkan berapa yang berhasil dicapai dikaitkan dengan anggaran yang 

telah ditetapkan. 

 

Tujuan utama membentuk dasar anggaran adalah untuk membantu 

manajemen atau mendorong  para manajer untuk mengembangkan arahan umum 

bagi organisasi, mengantisipasi masalah, dan mengembangkan kebijakan untuk 

masa depan. Kelebihan lain adalah anggaran dapat memperbaiki pembuatan 

keputusan. Anggaran juga memberikan standar yang dapat mengendalikan 

penggunaan berbagai sumber daya organisasi dan memotivasi karyawan. Selain 

itu, anggaran dapat membantu komunikasi dan koordinasi. 

 

Menurut Ebenezer Sipayung, Dkk (2016:65) Partisipasi penyusunan 

anggaran merupakan sebuah pendekatan manajerial yang umumnya dapat 

meningkatkan kinerja manajerial. Selama lima tahun terakhir partisipasi 

penyusunan anggaran serta pengaruhnya terhadap kinerja manajerial telah 
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menarik minat beberapa peneliti untuk melakukan penelitian lebih lanjut dimana 

menunjukkan bahwa partisipasi penyusunan anggaran lebih memungkinkan para 

Manajer untuk melakukan negosiasi dengan pimpinan mereka mengenai 

kemungkinan target anggaran yang dapat dicapai. Pimpinan yang 

memperkenankan bawahannya untuk turut terlibat dalam pengambilan keputusan 

menyangkut pekerjaannya umumnya akan meningkatkan kepuasan kerja 

bawahannya.   

 

Partisipasi bawahan dalam penyusunan anggaran kemungkinan juga 

dapat mempengaruhi kinerja manajerial, karena dengan adanya partisipasi 

bawahan dalam menyusun anggaran, maka bawahan merasa terlibat dan harus 

bertanggungjawab pada pelaksanaan anggaran. Sehingga diharapkan bawahan 

dapat melaksanakan anggaran dengan lebih baik dan pada akhirnya bisa 

meningkatkan kinerja manajerialnya. 

 

Hasil penelitian mengenai hubungan antara partisipasi anggaran dan 

kinerja manajerial telah ditelaah secara luas. Banyak studi yang telah dilakukan 

oleh para ahli terkait dengan partisipasi anggaran dan hubungannya dengan 

kinerja. Selain itu, penelitian mengenai partisipasi anggaran dengan kinerja 

manajerial banyak diperdebatkan, dikarenakan banyak memberikan hasil yang 

bertentangan. Seperti yang diungkapkan Nouri (1992) dalam Supriyono (2004) 

bahwa hasil penelitian-penelitian awal terhadap hubungan antara partisipasi 

anggaran dan kinerja manajerial menunjukkan hasil yang tidak meyakinkan 

(inconclusive). Brownell dan Mc. Innes (1986) dalam Supriyono (2004) 

menemukan hubungan positif dan signifikan antara partisipasi anggaran dan 
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kinerja manajerial. Penelitian yang dilakukan Indriantoro (1993) dalam Nor 

(2007) juga mengungkapkan hal serupa. Sedangkan Milani (1975); Brownell dan 

Hirst (1986) dalam Sukardi (2002) menemukan hasil yang tidak signifikan antara 

partisipasi penyusunan anggaran dengan kinerja manajerial. 

 

PT Perkebunan Nusantara III Persero (PTPN III) merupakan salah 

satu dari empat belas Badan Usaha Milik Negara (BUMN) di Indonesia.  PTPN  

III bergerak dalam bidang usaha perkebunan komoditi karet dan sawit. Saat ini 

penyusunan anggaran PTPN III berdasarkan kombinasi bottom up dan top down 

yakni perencanaan anggaran disusun oleh manajer kebun / unit terlebih dahulu 

dan selanjutnya dievaluasi oleh pimpinan puncak untuk target pencapaian akhir 

dan diusulkan kepada pemegang saham, yang aktivitasnya tidak terlepas dari 

masalah penganggaran dan partisipasi dari para manajer dalam penyusunan 

anggaran.  

 

Dengan semakin besar persaingan yang dihadapi setiap lembaga 

perusahaan maka perusahaan dituntut untuk mengembangkan organisasinya 

seefesien dan seefektif mungkin, sehingga mampu bersaing secara berkelanjutan 

(Competetive Advantage). Hal ini mengharuskan pimpinan perusahaan untuk 

meningkatkan efesiensi dan efektifitas organisasinya agar tidak kehilangan 

eksistensinya dikalangan masyarakat, selain itu perusahaan yang mempunyai 

otonomi sendiri-sendiri dalam menentuan sistem penganggarannya, sehingga 

mampu mengendalikan organisasi dengan lebih baik. 

Proses penyusunan anggaran didasarkan dari hasil evaluasi kinerja 

tahun sebelumnya. Perencanaan anggaran dilakukan melalui penyusunan 
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anggaran yang  mengacu pada Rencana Jangka Panjang dan  program kerja sesuai 

Key Performance Indicator kontrak kerja manajemen dengan pemegang saham 

yang disahkan di RUPS. 

 

Dari  hasil yang diperoleh agar mengevaluasi dan menilai kinerja 

manajer pusat pendapatan yang dilihat dari tercapainya atau tidak target 

penjualan. Oleh karena itu perusahaan mengambil kebijakan dalam menilai 

kinerja pusat pendapatan dari target penjualan yaitu memberikan reward dan 

punishment bagi para manajer. Menurut Hazli (2002:30) Tujuan diberikan 

kebijakan ini untuk memotivasi para manajer untuk melakukan tugasnya dengan 

baik, jika manajer tersebut pendapatannya tidak dapat mencapai target penjualan 

yang telah diterapkan, maka perusahaan akan memberikan punishment, sedangkan 

jika pendapatan mencapai target penjualan maka manajer tersebut memperoleh 

reward berupa jenjang karir. Punishment dan reward dibuat agar para manajer 

dapat lebih memicu kinerjanya dalam bekerja dan mencapai target.  

 

Agar pelaksanaannya berjalan efektif, para pelaksana berpartisipasi 

untuk merencanakan anggaran, meskipun mereka tidak diiktsertakan, mereka 

harus bener-bener memahami tanggung jawab masing-masing dalam 

mengusahakan agar anggaran tercapai. Tetapi yang lebih penting adalah sejauh 

mana tingkat partisipasi atau peran serta dalam penyiapan anggaran yang telah 

didelegasikan oleh manajemen yang lebih tinggi kepada para manajer atau 

pengelola yang berada pada tingkat yang lebih rendah. Hal ini menjadi aspek 

penting dalam proses penyusunan anggaran, karena sebenernya anggaran 
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disetujui, pada dasarnya selalu menggambarkan suatu kesepakatan bersama dari 

banyak orang didalam suatu organisasi atau perusahaan. 

 

Untuk itu diperlukan satu pengujian pengaruh partisipasi anggaran 

terhadap kinerja manajerial. Apakah partisipasi anggaran memiliki pengaruh 

terhadap kinerja manajerial atau tidak. Penelitian tentang hubungan antara 

partisipasi dalam penyusunan anggaran dengan kinerja manajerial dalam beberapa 

dawarsa belaangan ini mengalami ketidakkonsistenan sehingga anggarannya tidak 

terwujud.  

 

Kondisi persaingan yang semakin kompetitif yang memberikan 

dorongan yang sangat besar bagi perusahaan untuk meningkatkan kualitas output 

yang dihasilkan. Agar pendapatan yang dihasilkan bisa memenuhi kebutuhan 

perusahaan, berbagai perusahaan melakukan pembenahan disegala bidang, dan 

salah satunya adalah peningkatan efektif dan efektifitas manajemen. Dalam 

bidang manajmen keberhasilan seorang manajer diukur antara lain dengan 

pengendalian administrative yang salah satunya dilakukan melalui proses 

penganggaran.  

 

Berdasarkan dari hasil data yang diperoleh maka dapat disajikan 

anggaran dan realisasi pada PT Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan selama 

5 tahun terakhir, dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel I.1 

Anggaran dan Reaslisasi Pada PT Perkebunan Nusantara III (Persero) 

Medan 

Periode 2014-2018 
Tahun 

Pendapatan 
RKAP Realisasi Selisih Keterangan  

2014 Rp. 452.877.265.000 Rp. 128.770.137.322 Rp. 325.107.127.678 Turun  

2015 Rp. 826.441.600.000 Rp. 676.749.051.403 Rp. 149.692.548.597 Turun  

2016 Rp. 710.329.402.000 Rp. 713.398.369.421 Rp.     3.068.967.421 Naik  

2017 Rp. 703.343.398.000 Rp. 913.490.795.353 Rp. 210.147.397.353 Naik  

2018 Rp. 914.680.232.000 Rp. 838.984.354.083 Rp.   75.695.877.917 Turun  

Sumber: PT Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan  

 

Berdasarkan tabel I.1 menunjukkan bahwa kondisi Realisasi PT 

Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan mengalami penurunan realisasi. 

Penurunan realisasi anggaran dapat dilihat dari tahun 2014-2018. Dimana 

penurunan terjadi pada tahun 2014 sebesar Rp.128.770.137.322, kemudian pada 

tahun 2015 sebesar Rp. 676.749.051.403 dan di tahun 2018 sebesar 

Rp.838.984.354.083 hal ini terjadi karena kemampuan manajer untuk mencapai 

target anggaran belum efektif bagi perusahaan karena manajer kurang 

berpartisipasi dalam penyusunan anggaran.  

 

Kurnia (2010) berpendapat bahwa untuk mencapai keefektifan kinerja 

manajerial diperlukan partisipasi penyusunan anggaran oleh bawahan dan tujuan 

anggaran tercapai. Dengan keikutsertaan bawahan dalam partisipasi anggaran 

akan meningatkan kinerja manajerial karena terdapat komunikasi sehingga 

bawahan dapat memilih, pilihannya tersebut merupakan tanggung jawab dalam 

dirinya akibat keterlibatan dalam penyusunan anggaran sehingga menguatkan 

komitmen dan meningkatkan kinerja. (Herimawati,2013). 
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Dilihat dari fenomena yang terjadi belakangan ini tentu sangat 

mempengaruhi perusahaan. Yang pertama sekali menghadapi kendala tentu saja 

para karyawan dan manajer bawah. Anggaran yang telah disusunpun tidak dapat 

tercapai atau terwujud. Namun, apakah mereka secara individu ikut berpartisipasi 

atau bertanggungjawab? Para manajer bawah yang terlibat secara langsung 

dengan dampak fenomena tersebut tentu saja memiliki pengalaman dan 

pengetahuan tentang hal-hal semacam itu. Untuk itu saat anggaran berikutnya 

dibuat, partisipasi mereka tentu sangat diperlukan agar dapat menghasilkan 

anggaran yang tepat dan menimbulkan rasa tanggungjawab disetiap individu. 

 

Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti termotivasi untuk 

membahas masalah ini dengan judul “Pengaruh Partisipasi Anggaran 

Terhadap Kinerja Manajerial di PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) 

Medan”. 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Terjadinya penurunan realisasi bagi perusahaan selama 3 tahun 

karena manajer kurang berpartisipasi dalam penyusunan anggaran 

pada PT Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan dari tahun 

2014, 2015, 2018. 

2. Kurangnya partisipasi anggaran pada PT Pekebunan Nusantara III 

(Persero) Medan menyebabkan kinerja manajer yang diukur 

dengan kemampuan manajer mencapai target anggaran belum 
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efektif  yang terjadi selam 3 tahun dari tahun 2014,2015 dan 

2018.  

 

1.3. Batasan Masalah 

 

Pada penelitian ini peneliti membatasi kajian penelitian masalah agar 

tidak menyimpang dan hanya fokus pada permasalahan yang ada. Oleh sebab itu, 

penulis memberi batasan masalah yakni pada tahun 2014 sampai dengan 2018. 

Penelitian ini juga fokus meneliti tentang anggaran pendapatan pada PT 

Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan. 

 

1.4. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan dari identifikasi masalah diatas, maka rumusan masalah 

yang dapat diungkapkan adalah: “Apakah partisipasi anggaran berpengaruh 

terhadap kinerja manajerial  di PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan?”. 

 

1.5. Tujuan Penelitian 

 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah: “Untuk mengetahui apakah partisipasi anggaran berpengaruh terhadap 

kinerja manajerial  pada masa 2014 sampai dengan 2018 di PT. Perkebunan 

Nusantara III (Persero) Medan”. 
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1.6. Manfaat Penelitian 

 
 Manfaat  yang diharapkan dari penelitian ini antara lain adalah: 

1. Bagi penliti 

Penelitian ini dapat menjadi pembelajaran, menambah wawasan dan 

gambaran penulis mengenai anggaran perusahaan. 

2. Bagi PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 

Diharapkan hasil penelitain partisipasi anggaran dapat memberikan 

rekomendasi atas anggaran perusahaan sesuai dengan harapan yang 

dilakukan oleh manajer di PTPN III (Persero) Medan.  

3. Bagi peneliti lain 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan  tambahan ilmu serta 

informasi sebagai bahan pembanding penelitian lain yang berkaitan 

dengan masalah anggaran  dan dapat dijadikan sebagai bahan referensi 

maupun sumber informasi untuk melanjutkan penelitian yang lebih baik 

lagi dimasa yang akan datang. 
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BAB II 

 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1. Landasan Teori 

 

2.1.1. Defenisi Kinerja Manajerial 

 
Menurut Robert Tanembaum (2007) Manajer adalah seseorang yang 

mengarahkan orang lain dan akan bertanggung jawab atas pekerjaannya itu. Tugas 

manajer dapat digambarkan dalam kaitannya dengan berbagai “peran” atau 

serangkaian perilaku yang terorganisir yang diidentifikasi dengan suatu posisi. 

Hansen/Mowen (2009:447) Umpan balik yang sering atas 

kinerja, para manajer harus mengetahui kinerja mereka sejalan 

dengan berlalunya tahun. Dengan menyediakan laporan kinerja 

secara sering dan tepat waktu, mereka akan mengetahui ukuran 

keberhasilan usaha mereka selama ini dengan tujuan mengambil 

tindakan korektif dan mengubah rencana sebagaimana diperlukan. 

 

Menurut Mulyadi  (2007:435), terdapat tiga macam ukuran yang 

dapat digunakan untruk mengukur kinerja manajerial secara kuantitatif: 

1. Ukuran Kinerja Tunggal, adalah ukuran kinerja yang hanya 

menggunakan satu ukuran untuk menilai kinerja manajerial. 

2. Ukuran Kinerja Beragam, adalah ukuran kinerja yang 

menggunakan berbagai macam ukuran untuk menilai kinerja 

manajerial. 

3. Ukuran Kinerja Gabungan, adalah ukuran kinerja yang 

menggunakan berbagai macam ukuran, dan menghitung rata-

rata sebagai ukuran menyeluruh kinerja manajerial. 

 

Menurut Wibowo (2011:54) dalam pengukuran kinerja yang dapat 

dilakukan dengan cara : 

1. Mamastikan bahwa persyaratan yang diinginkan pelanggan telah 

terpenuhi . 

2. Mengusahakan standart kinerja untuk menciptakan perbandingan. 
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3. Mengusahakan jarak bagi orang untuk memonitor tingkat kinerja. 

4. Menetapkan arti penting masalah kualitas dan menentukan apa 

yang perlu prioritas perhatian. 

5. Menghindari kosekoensi dan rendahnya kualitas. 

6. Mempertimbangkan penggunaan sumberdaya. 

7. Mengusahakan umpan balik untuk mendorong usaha perbaikan. 

 

Menurut Robbins (2006:206), indicator untuk mengukur kinerja 

yaitu:  

1. Kualitas kerja diukur dari persepsi terhadap kualitas pekerjaan 

yang dihasilkan atas kesempurnaan tugas terhadap keterampilan 

dan kemampuan. 

2. Kuantitas merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam 

istilah seperti jumlah unit, jumlah siklus aktivitas yang 

diselesaikan. 

3. Ketepatan waktu merupakan tingkat aktivitas diselesaikan pada 

awal waktu yang dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi 

dengan hasil output serta memaximalkan waktu yang tersedia 

untuk aktivitas lain. 

4. Efektivitas merupakan tingkat penggunaan sumber daya 

organisasi (tenaga, uang, teknologi, bahan baku) dimaksimalkan 

dengan maksud menaikkan hasil setiap unit dalam penggunaan 

sumber daya. 

5. Kemandirian merupakan tingkat seseorang yang nantinya akan 

dapatmenjalankan fungsi kerjanya. 

6. Komitmen kerja merupakan suatu tingkat dimana seseorang 

memiliki komitmen kerja dengan instansi dan tanggung jawab 

terhadap kantor. 

 

Untuk melakukan pengukuran terhadap kinerja, anggaran merupakan 

salah satu tolak ukur yang dapat digunakan. Mengingat untuk mengukur kinerja, 

ukuran yang digunakan haruslah bersifat objektif dan relatif stabil. Oleh karena 

itu, penelitian terhadap penggunaan pendekatan partisipasi anggaran penting 

untuk dilakukan guna mengetahui pengaruh pendekatan tersebut terhadap kinerja 

manajerial. (Destaria Ferdiani : 2012). 

 

Menurut Dian Sari (2013:2) Salah satu alat ukur kinerja yang baik di 

perusahaan yang ini dapat dilihat dari sejauh mana perusahaan tersebut 
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meminimalkan biaya seefektif dan seefisien mungkin tanpa mengurangi kualitas 

pelayanan pada masyarakat. 

 

Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa kinerja manajerial adalah 

hasil proses aktivitas manajer yang efektif dan stabil mulai dari proses 

perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, laporan pertanggungjawaban, 

pembinaan dan pengawasan untuk mencapai tujuan yang diinginkan perusahaan 

dimasa yang akan datang. 

 

2.1.2.  Defenisi Partisipasi Anggaran 

 

Anggaran adalah suatu pelaporan tentang perkiraan pengeluaran dan 

penerimaan yang diharapkan akan terjadi dalam suatu periode di masa depan, 

serta data pengeluaran dan penerimaan yang sungguh-sungguh terjadi di masa 

lalu. 

Anggaran perusahaan atau yang lebih sering disebut dengan 

budget mempunyai defenisi yang beraneka ragam. Menurut Elizar 

Sinambela (2015:156) Anggaran adalah hasil formulasi sistematis 

tentang aktivitas perusahaan sebagai sarana pelaksana fungsi 

manajemen, yaitu perencanaan, koordinasi, dan pengawasan. 

Pengawasan yang dilakukan dengan baik dan akurat, serta 

koordinasi yang tepat untuk mempermudah pelaksanaannya untuk 

mencapai hasil yang maksimal.  

 

Menurut Nafarin (2004) dalam jurnal Elizar Sinambela 

(2015:157) anggaran adalah suatu rencana keuangan periodik yang 

disusun berdasarkan program yang telah disahkan. Anggaran 

merupakan rencana tertulis mengenai kegiatan suatu organisasi 

yang dinyatakan secara kuantitatif dan umumnya dinyatakan dalam 

uang untuk jangka waktu tertentu.  

 

Baswir (2002:4) dalam jurnal yang dibuat oleh Ebenezer 

Sipayung, dkk menjelaskan bahwa anggaran merupakan 

pernyataan tentang perkiraan pengeluaran dan penerimaan yang 

diharapkan akan terjadi dalam suatu periode di masa depan, serta 
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data pengeluaran dan penerimaan yang sungguh-sungguh terjadi di 

masa lalu. 

 

Menurut Eka Nurmala Sari (2010:119) Anggaran merupakan rencana 

kerja dalam rangka waktu satu tahun, yang dinyatakan dalam satuan moneter dan 

satuan kuantitatif orang lain. Anggaran sering diartikan sebagai perencanaan laba 

(profit planing). 

 

Menurut Julita (2015:1) Anggaran adalah rencana tertulis mengenai 

kegiatan suatu organisasi yang dinyatakan secara kuantitatif untuk jangka waktu 

tertentu dan umumnya dinyatakan dalam satuan uang, tetapi dapat juga 

dinyatakan dalam satuan barang. 

 

Menurut Dwi Cahyono, Agung Mulyono, Sukma Lesmana 

(2001:545), mengemukakan anggaran yang telah disusun memiliki dua peran. 

Pertama anggaran berperan sebagai perencanaan, yaitu bahwa anggaran tersebut 

berisi tentang ringkasan rencana-rencana keuangan organisasi dimasa akan 

datang, kedua, anggaran berperan sebagai kriteria kinerja, yaitu bahwa anggaran 

dipakai sebagai sistem pengendalian untuk mengukur kinerja manajerial. 

 

Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa anggaran merupakan 

pelaporan suatu rencana keuangan yang disusun dari sejumlah target yang akan 

dicapai oleh para manajer di perusahaan dalam melaksanakan serangkaian 

kegiatan tertentu pada masa yang akan datang. 

 

 

 

 

 

 



15 
 

 

2.1.3. Fungsi Anggaran 

 

Secara umum tujuan anggaran adalah untuk merencanakan (planning) 

penyusunan anggaran keuangan dan mengendalikan (control) suatu  rencana 

untuk memastikan apakah rencana sudah dilakukan secara efektif untuk mencapai 

tujuan tersebut dimasa yang akan datang. 

 

Menurut Ray H. Garrison, Eric W. Noreen, dan Peter C. Brewer, 

(2013:382) fungsi anggaran adalah sebagai berikut: 

1) Anggaran sebagai alat komunikasi bagi rencana manajemen 

kepada seluruh organisasi. 

2) Anggaran untuk memaksa manajer memikirkan dan 

merencanakan masa depan. Tanpa penyusunan anggaran, 

maka akan terlalu banyak manajer yang harus menghabiskan 

waktunya untuk mengatasi berbagai masalah darurat. 

3) Proses anggaran sebagai alat alokasi sumber daya pada 

berbagai bagian dari organisasi agar dapar digunakan 

seefektif mungkin. 

4) Proses anggaran untuk mengungkapkan adanya potensi 

masalah sebelum masalah itu terjadi. 

5) Anggaran mengkoordinasikan aktivitas seluruh organisasi 

dengan cara mengintegrasikan rencana dari berbagai bagian. 

Anggaran ikut memastikan agar setiap orang dalam 

organisasi menuju tujuan yang sama. 

6) Anggaran sebagai penentuan tujuan dan sasaran yang dapat 

dijadikan acuan untuk mengevaluasi kinerja selanjutnya. 

 

 

2.1.4. Karakteristik Anggaran  

 

Anggaran mempunyai karakteristik, yaitu:  

a. Anggaran dinyatakan dalam satuan keuangan dan satuan selain 

keuangan.  

b. Anggaran umumnya mencakup jangka waktu tertentu, satu atau 

beberapa tahun.  
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c. Anggaran berisi komitmen atau kesanggupan manajeman untuk 

mencapai sasaran yang ditetapkan.  

d. Usulan angggaran ditelaah dan disetujui oleh pihak yang 

berwenang lebih tinggi dari penyusunan anggaran.  

e. Sekali disusun, anggaran hanya dapat diubah dalam kondisi 

tertentu.   

 

Keuntungan Anggaran 

Menurut Zulia Hanum (2011:6) Pemakaian anggaran di 

dalam perusahaan memberikan keuntungan-keuntungan sebagai 

berikut :  

1.   Penyusunan anggaran merupakan kekuatan manajemen 

dalam menyusun perencanaan, dimana manajemen 

melihat ke depan untuk menentukan tujuan perusahaan 

yang dinyatakan di dalam ukuran finansial.  

2.  Anggaran dapat digunakan alat koordinasi berbagai 

kegiatan perusahaan, misalnya koordinasi antara 

berbagai penjualan dengan kegiatan produksi.  

3.  Implementasi anggaran dapat menciptakan alat untuk 

pengawasan kegiatan perusahaan. Penyimpangan antara 

anggaran dengan realisasi dihitung dan dianalisa, dan 

manajemen dapat mengetahui adanya penyelewengan 

tersebut.  

4.  Berdasarkan teknik yang digunakan dalam anggaran, 

manajemen dapat memeriksa dengan seksama 

penggunaan sumber ekonomi yang dimiliki perusahaan 

apakah dapat berdaya guna (efisien) dan berhasil guna 

(efektif).  

5.  Pemakaian anggaran mengakibatkan timbulnya suasana 

yang bersemangat untuk memperoleh laba, timbul 

kesadaran tentang pentingnya biaya sebelum dana 

disediakan. Tekanan anggaran bukan semata-mata 

menekan biaya, akan tetapi adalah memaksimalkan laba 

dalam jangka panjang, dan tambahan biaya akan 

dibenarkan apabila tambahan biaya tersebut 

diperkirakan dapat meningkatkan laba.  
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6. Pemakaian anggaran dapat mendorong dipakainya 

standar sebagai alat pengukur prestasi suatu bagian atau 

individu di dalam organisasi perusahaan.  

7. Pemakaian anggaran dapat membantu manajemen di 

dalam pengambilan keputusan untuk memilih beberapa 

alternatif yang mungkin dilaksanakan, misalnya: 

membuat atau membeli, membuat atau menyewa, 

menolak atau menerima pesanan, khusus, mendorong 

atau mengurangi produk tertentu dan sebagainya.  

 

    Keterbatasan Anggaran  

Menurut Zulia Hanum (2011:7) Disamping keuntungan-

keuntungan dari pemakaian anggaran perlu diketahui pula adanya 

keterbatasan dari anggaran sebagai berikut:  

1.  Anggaran didasarkan pada estimasi atau proyeksi atas 

kegiatan yang akan datang, ketepatan dari estimasi 

sangat tergantung kepada pengalaman dan kemampuan 

dari estimator atau proyektor, ketidak tepatan anggaran 

berakibat tidak baik sebagai alat perencanaan, 

koordinasi, dan pengawasan dengan baik.  

2.  Anggaran harus selalu disesuaikan dengan perubahan 

kondisi dan asumsi. Anggaran disusun atas dasar kondisi 

dan asumsi yang mendasari penyusunan anggaran 

mengharuskan adanya revisi anggaran agar anggaran 

tersebut dapat digunakan sebagai alat manajemen. 

Perubahan kondisi atau asumsi misalnya dapat berupa: 

laju inflasi atau kebijakan pemerintah di bidang 

ekonomi.  

3.  Anggaran dapat dipakai sebagai alat oleh manajemen 

hanya apabila semua pihak, terutama manajer-manajer 

perusahaan, secara terus-menerus dan terkoordinasi 

berusaha dan bertanggung-jawab atas tercapainya tujuan 

yang telah ditentukan di dalam anggaran.  

4.  Semua pihak di dalam perusahaan perlu menyadari 

bahwa anggaran adalah alat untuk membantu 

manajemen, akan tetapi tidak dapat menggantikan fungsi 

manajemen dan "judgement" manajemen masih 

diperlukan atas dasar pengetahuan dan pengalamannya. 
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2.1.5. Partisipasi Anggaran 

 

Partisipasi anggaran adalah salah satu pendekatan buttom-up dalam 

proses penyusunan anggaran, dimana aliran data anggaran dalam suatu sistem 

partisipatif berawal dari tingkat tanggung jawab yang lebih rendah kepada tingkat 

yang tanggungjawab yang lebih tinggi. Setiap orang yang mempunyai 

tanggungjawab atas pengendalian biaya/pendapatan harus menyusun estimasi 

anggarannya dan menyerahkan kepada tingkat manajemen yang paling tinggi. 

Estimasi tersebut kemudian ditinjau ulang dan dikonsolidasikan dalam 

gerakannya kearah tingkat manajemen yang lebih tinggi (Garrison et al, 

2013:384). 

 

Berdasarkan jurnal Stefani Lily Indarto, Stephana Dyah Ayu (2011:2) 

Partisipasi merupakan suatu proses pengambilan keputusan bersama oleh dua 

pihak atau lebih yang membawa efek di masa mendatang bagi mereka yang 

membuat keputusan. 

 

Berdasarkan defenisi diatas ada tiga aspek yang sangat penting dalam 

partisipasi, yaitu keterlibatan emosi dan mental pegawai, motivasi untuk 

memberikan kontribusi dan penerimaan tanggungjawab. 

 

Keikutsertaan dalam penyusunan anggaran atau partisipasi adalah 

menyangkut suatu proses dimana individu-individu terlibat didalamnya dan 

mempunyai pengaruh pada penyusunan target anggaran yang akan dievaluasi dan 

perlunya penghargaan atas pencapaian target anggaran mereka. Selain itu, 

partisipasi sebagai suatu proses pengambilan keputusan bersama antara dua pihak 
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atau lebih yang akan membawa pengaruh pada masa yang akan datang bagi 

pembuat keputusan. 

 

Kennis seperti yang dikutip oleh Murtiyani (2001) menegaskan 

bahwa partisipasi anggaran adalah sebagai tingkat keikut sertaan manajer dalam 

menyusun anggaran dan pengaruh anggaran tersebut terhadap pusat 

pertanggungjawaban manajer yang bersangkutan.  

 

Perusahaan sering mengikut sertakan manajer tingkat menengah dan 

bawah dalam proses penyusunan anggaran. Keiukut sertaan para manajer level 

menengah dan bawah ini sangat penting dalam upaya memotivasi bawahan untuk 

turut serta dalam mencapai tujuan perusahaan melalui kinerja manajer. Dalam 

partisipasi akan memungkinkan terjadinya komunikasi yang semakin baik, 

berinteraksi satu sama lain, serta bekerjasama dalam tim untuk mencapai tujuan 

perusahaan. 

 

Dengan demikian adanya partisipasi anggaran menjadikan proses 

penyusunan anggaran itu sendiri bukan hanya menjadi kewenangan manajer 

tingkat atas (top management) melainkan juga manajer tingkat menengah dan 

bawah (middle and lower management). 

 

2.2. Kerangka Berpikir Konseptual 

 
Kerangka berfikir konseptual merupakan penjelasan teoritis antara 

variabel yang diteliti. Menurut Sasongko dan Parulian (2015:2), berpendapat 

bahwa “Anggaran adalah rencana kegiatan yang akan dijalankan oleh manajemen 

dalam satu periode yang tertuang secara kuantitatif. Informasi yang dapat 
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diperoleh dari anggaran diantaranya jumlah produk dan harga jualnya untuk tahun 

depan.  

Proses penyusunan anggaran merupakan kegiatan yang penting dan 

melibatkan berbagai pihak. Agar pelaksanaanya berjalan efektif , para pelaksana 

hendaknya berpartisipasi untuk merencanakan anggaran dan mengusahakan agar 

anggaran dapat tercapai. Tetapi yang lebih penting adalah sejauh mana tingkat 

partisipasi atau peran serta dalam penyiapan anggaran, karena sebenarnya 

anggaran yang disetujui pada dasarnya selalu menggambarkan suatu kesepakatan 

bersama dari banyak orang di dalam suatu organisasi atau perusahaan.  

 

Partisipasi merupakan sutau proses dimana individu-individu terlibat 

di dalamnya dan mempunyai pengaruh pada penyusunan target anggaran yang 

kinerjanya akan dievaluasi dan kemungkinan akan dihargai atas dasar tercapainya 

target anggaran mereka. Sedangkan kinerja merupakan evaluasi terhadap 

pekerjaan yang dilakukan lewat atasan langsung, teman, dirinya sendiri dan 

bawahan.  

 

Kinerja dinyatakan efektif apabila tujuan anggaran tercapai dan 

bawahan mendapatkan kesempatan terlibat atau berpartisipasi dalam proses 

penyusunan anggaran serta memotivasi bawahan , mengidentifikasi dan 

melakukan negoisasi dengan atasan mengenai target anggaran, menerima 

kesepakatan anggaran dan melaksanakannya sehingga dapat menghindarkan 

dampak negatif anggaran yaitu faktor kriteria, sistem penganggaran (reward) dan 

konflik (S Supardi, 2016).  
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Partisipasi anggaran umumnya dinilai sebagai pendekatan kinerja 

manajerial yang dapat meningkatan kinerja anggota organisasi. Maka dari itu, 

untuk menilai kinerja manajer pusat pendapatan yang dilihat dari tercapainya atau 

tidak target penjualan. Oleh karena itu perusahaan mengambil kebijakan dalam 

menilai kinerja pusat pendapatan yaitu memberikan reward dan punishment bagi 

para manajer.  

 

 

Berdasarkan penjelasan diatas kerangka berpikir konseptual 

digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

   Variabel Independen                                                        Variabel Dependen 

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Berpikir konseptual 

 

 

 

2.3.  Hipotesis  

 

Dari kerangka berpikir konseptual yang telah diuraikan diatas, maka 

hipotesis penelitian adalah sebagai berikut:  Partisipasi Anggaran  berpengaruh 

terhadap Kinerja Manajerial. 

PARTISIPASI ANGGARAN 

(X) 

 

KINERJA MANAJERIAL 

(Y) 
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BAB III 

 

METODE PENELITIAN 

 
3.1. Jenis Penelitian 

 
Jenis pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan asosiatif. Menurut Sugiyono (2017:36) Pendekatan asosiatif 

adalah suatu penelitian yang bersifat menganalisis permasalahan hubungan antara 

dua variabel atau lebih. 

 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Menurut 

Sugiyono (2017:7). Metode kuantitatif dinamakan metode tradisional, karena 

metode ini sudah cukup lama digunakan sehingga sudah mentradisi sebagai 

metode untuk penelitian. Metode ini disebut sebagai metode positivistik karena 

berlandaskan pada filsafat positivism. Metode ini sebagai metode ilmiah/scientific 

karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit/empiris, objektif, 

terukur, rasional dan sistematis. Metode ini juga disebut metode discovery, karena 

dengan metode ini dapat ditemukan dan dikembangkan  berbagai iptek baru. 

Metode ini disebut metode kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka 

dan analisis menggunakan statistik.  

 

3.2. Defenisi Operasional 

 
Defenisi operasional merupakan suatu defenisi yang diberikan kepada 

suatu variabel dengan member arti atau menspesifikkan kegiatan atau 

membenarkan suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur variabel
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tersebut. Berdasarkan pada masalah dan hipotesis yang akan diuji, maka variabel-

variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah variabel independen (bebas) 

dan variabel dependen (terikat). 

a. Variabel Independen (bebas) 

Menurut Sugiyono (2017:39) Variabel  Bebas (Independent Variable) 

adalah: “Variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya 

atau timbulnya variabel dependen (terikat)”. Dalam penelitian ini variabel 

independent yang akan diteliti adalah Partisipasi Anggaran (X). 

b. Variabel dependen (terikat)  

Menurut Sugiyono (2017:39) Variabel Terikat (Dependent Variable) 

adalah: “Variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya 

variabel bebas”. Dalam penelitian ini variabel independent yang akan diteliti 

adalah Kinerja Manajeria (Y).  

 

Dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.1 

Defenisi Operasional 
No. Variabel Indikator Skala  

1.  Partisipasi Anggaran (X) 

 

Partisipasi Anggaran adalah keterlibatan 

para manajer dengan atasannya dalam 

proses penyusunan anggaran kemudian 

dievaluasi kinerjanya agar tercapainya 

suatu target anggaran yang baik dimasa 

akan datang. (Falikhatun : 2007) 

 

a. Pengaruh Jabatan  

b. Penetapan Anggaran 

c. Opini dan Pendapatan 

 

 

 

Interval  

2.  Kinerja Manajerial (Y) 

 

kinerja manajerial adalah hasil proses 

aktivitas manajer yang efektif dan stabil 

mulai dari proses perencanaan, 

investigasi, koordinasi, evaluasi, 

mengawasi (supervise), staffing 

(pengaturan staf), negoisasi, perwakilan  

untuk mencapai tujuan yang diinginkan 

perusahaan dimasa yang akan datang. 

(Kunwaviyah Nurcahyani : 2010) 

a. Perencanaan 

b. Investigasi  

c. Koordinasi   

d. Evaluasi 

e. Mengawasi (Supervise) 

f. Staffing (Pengaturan Staff) 

g. Negoisasi  

h. Perwakilan 

 

Interval 
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3.3. Tempat dan Waktu Penelitian 

 
3.3.1. Tempat Penelitian  

 

Penelitian ini dilakukan di PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) 

Medan yang beralamat Jln. Sei Batang Hari No. 2 Medan. 

 

3.3.2. Waktu Penelitian 

 

Waktu penelitian ini direncanakan mulai dari bulan Januari 2020 

sampai dengan bulan Mei 2020. Adapun jadwal penelitian ini dapat dilihat pada 

tabel III.1. Berikut ini: 

 

Tabel 3.2 

Rencana Kegiatan Penelitian Tahun 2020 

Kegiatan 

Penelitian 

Waktu Penelitian 

Januari  Febuari Maret  April  Mei  Juni  Juli  

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4         

Pra Riset                             

Pengajuan 

Judul 

                            

Pembuatan 

Proposal 

                            

Bimbingan 

Proposal 

                            

Seminar 

Proposal 

                            

Pengolahan 

Data & 

Analisis Data 

                            

Bimbingan 

Skripsi 

                            

Sidang Meja 

Hijau 

                            

 



25 
 

 

3.4.  Populasi dan Sampel 

 
3.4.1. Populasi 

 
Menurut Sugiyono (2017:80) Populasi adalah “Wilayah generalisasi 

yang terdiri atas; obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya”. Jadi populasi juga bukan hanya orang, tapi juga objek dan 

benda-benda alam lainnya. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada 

obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang 

dimiliki oleh subyek/obyek itu. 

 

Adapun populasi didalam penelitian ini adalah seluruh manajer yang 

terdapat pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan yang berjumlah 30 

orang. 

 

3.4.2. Sampel 

 

Menurut Sugiyono (2017 : 81) Sampel adalah “Bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan 

penelitian tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya 

karena keterbatasan dana , tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan 

sampel yang diambil dari populasi itu”. 

 

 Tehnik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah dengan menggunakan tehnik Sampling Jenuh, maka yang menjadi sampel 

adalah seluruh manajer di PT Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan Periode 
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tahun 2014 sampai dengan 2018. Dikarenakan keterbatasan waktu dan kesibukan 

responden maka sampel dalam penelitian ini adalah berjumlah 30 orang. 

 

3.5. Tehnik Pengumpulan Data 

 
Menurut Sugiyono (2017:224) Tehnik pengumpulan data adalah 

“Langkah paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah 

mendapatkan data”. Dalam penelitian ini penulis menggunakan tehnik 

pengumpulan data yaitu: Tehnik Kuisioner, yakni dengan menyebarkan suatu 

pertanyaan yang tersusun secara sistematis kepada karyawan di PT. Perkebunan 

Nusantara III (Persero) Medan. 

 

3.5.1.  Uji  Instrumen Penelitian 

 

Pengujian instrumen penelitian melalui uji validitas dan reliabilitas 

merupakan syarat yang harus dilakukan dalam penelitian kuantitatif yang 

bersumber dari data primer menggunakan alat ukur kuesioner (Sugiyono, 

2017:198-199). 

 

Sugiyono (2017:200) menambahkan bahwa instrumen penelitian yang 

baik adalah alat ukur yang digunakan telah “Valid”, yaitu mengukur apa yang 

hendak di ukur (ketepatan) dan “Reliabel”, dimana alat ukur yang digunakan 

dapat menghasilkan data yang sama (konsisten). 
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1. Validitas Instrumen Penelitian  

 
Menurut Sugiyono (2017:198) pengertian validitas instrumen adalah 

sebagai berikut: “Validitas merupakan derajat ketetapan antara data yang terjadi 

pada obyek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh penelitian. Dengan 

demikian, data yang valid adalah data yang tidak berbeda ‟antara data yang 

dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek 

penelitian.”  

  

Menurut Imam Ghozali (2018:51) mengenai uji validitas instrumen 

adalah sebagai berikut: “Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid 

tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner sebagai instrumen penelitian 

dinyatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan 

sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.”   

 

Uji validitas dalam penelitian ini digunakan untuk analisis item 

kuesioner, yaitu mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor total yang 

merupakan jumlah dari tiap skor butir. Jika ada item yang tidak memenuhi syarat, 

maka item tersebut tidak akan diteliti lebih lanjut. Adapun syarat dalam uji 

validitas yang dikemukakan oleh Sugiyono (2017:215) yang harus terpenuhi 

adalah sebagai berikut:  

a. Jika koefisien korelasi r ≥ 0,05 maka item tersebut dinyatakan valid.  

b. Jika koefisien korelasi r < 0,05 maka item tersebut dinyatakan tidak valid. 
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2. Hasil Uji Validitas 

 

Uji validitas dalam penelitian ini digunakan untuk analisis item 

kuesioner pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan dengan julah 

manajer yang diuji sebanyak 30 orang. Jumlah item yang diberikan ada 14 item 

yang berhubungan dengan partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial. 

Dari jumlah item tersebut dinyatakan valid apabila rhitung > rtabel pada 

taraf signifikan a = 0,05. Berdasarkan hasil uji validitas yang terdapat dalam 

lampiran diketahui bahwa rhitung butir soal lebih besar dari rtabel sehingga 

diperoleh tes yang valid. Swluruh tes yang valid diuji reliabilitasnya dengan 

menggunakan rumus cronbach’s alpha dengan tarif signifikan 0,05. Seluruh test 

yang valid tersebut dinyatakan reliable dengan hasil reliabilitas. Berikut data hasil 

validitas kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini: 

 

Tabel 3.3 

Hasil Uji Validitas Partisipasi Anggaran (X ) 

 

Correlations 

 X1 X2 X3 X4 X5 X6 TOTAL_X 

X1 Pearson Correlation 1 .313 .502
**
 .517

**
 .368

*
 .358 .635

**
 

Sig. (2-tailed)  .092 .005 .003 .045 .052 .000 

N 20 20 20 20 20 20 20 

X2 Pearson Correlation .313 1 .725
**
 .342 .559

**
 .696

**
 .755

**
 

Sig. (2-tailed) .092  .000 .064 .001 .000 .000 

N 20 20 20 20 20 20 20 

X3 Pearson Correlation .502
**
 .725

**
 1 .644

**
 .605

**
 .543

**
 .869

**
 

Sig. (2-tailed) .005 .000  .000 .000 .002 .000 

N 20 20 20 20 20 20 20 

X4 Pearson Correlation .517
**
 .342 .644

**
 1 .577

**
 .429

*
 .792

**
 

Sig. (2-tailed) .003 .064 .000  .001 .018 .000 

N 20 20 20 20 20 20 20 
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X5 Pearson Correlation .368
*
 .559

**
 .605

**
 .577

**
 1 .731

**
 .826

**
 

Sig. (2-tailed) .045 .001 .000 .001  .000 .000 

N 20 20 20 20 20 20 20 

X6 Pearson Correlation .358 .696
**
 .543

**
 .429

*
 .731

**
 1 .781

**
 

Sig. (2-tailed) .052 .000 .002 .018 .000  .000 

N 20 20 20 20 20 20 20 

TOTAL_X Pearson Correlation .635
**
 .755

**
 .869

**
 .792

**
 .826

**
 .781

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 20 20 20 20 20 20 20 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Sumber: Data Penelitian Diolah SPSS, 2020 

 

Hasil pengamatan pada rtabel didapatkan nilai sampel (N) = 20 dengan 

(df = N-2) = 18 sebesar 0,3783. Berdasarkan hasil dari uji validitas dihasilkan 

bahwa semua instrument mulai dari variabel Partisipasi Anggaran (X) yang terdiri 

dari x1,x2,x3,x4,x5,x6 semuanya menghasilkan nilai rhitung > rtabel . Maka 

instrument atau item pertanyaan berorelasi signifikan terhadap skor total 

(dinyatakan valid) 

 

Tabel 3.4 

Hasil Uji Validitas Kinerja Manajerial (Y) 

 

Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 TOTAL_Y 

Y1 Pearson Correlation 1 .528
**
 .261 .402

*
 .119 .350 .017 .293 .553

**
 

Sig. (2-tailed) 
 

.003 .164 .028 .531 .058 .928 .116 .002 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Y2 Pearson Correlation .528
**
 1 .203 .740

**
 .269 .439

*
 .203 .473

**
 .739

**
 

Sig. (2-tailed) .003 
 

.283 .000 .150 .015 .282 .008 .000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Y3 Pearson Correlation .261 .203 1 .224 .262 .447
*
 .361 .293 .591

**
 

Sig. (2-tailed) .164 .283 
 

.233 .162 .013 .050 .116 .001 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Y4 Pearson Correlation .402
*
 .740

**
 .224 1 .260 .521

**
 .346 .253 .740

**
 

Sig. (2-tailed) .028 .000 .233 
 

.166 .003 .061 .178 .000 
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N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Y5 Pearson Correlation .119 .269 .262 .260 1 .329 .175 -.027 .533
**
 

Sig. (2-tailed) .531 .150 .162 .166 
 

.076 .356 .888 .002 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Y6 Pearson Correlation .350 .439
*
 .447

*
 .521

**
 .329 1 .427

*
 .394

*
 .768

**
 

Sig. (2-tailed) .058 .015 .013 .003 .076 
 

.019 .031 .000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Y7 Pearson Correlation .017 .203 .361 .346 .175 .427
*
 1 .406

*
 .590

**
 

Sig. (2-tailed) .928 .282 .050 .061 .356 .019 
 

.026 .001 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Y8 Pearson Correlation .293 .473
**
 .293 .253 -.027 .394

*
 .406

*
 1 .559

**
 

Sig. (2-tailed) .116 .008 .116 .178 .888 .031 .026 
 

.001 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

TOTAL_Y Pearson Correlation .553
**
 .739

**
 .591

**
 .740

**
 .533

**
 .768

**
 .590

**
 .559

**
 1 

Sig. (2-tailed) .002 .000 .001 .000 .002 .000 .001 .001 
 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Sumber: Data Penelitian Diolah SPSS, 2020 

 

Hasil pengamatan pada rtabel didapatkan nilai sampel (N) = 20 dengan 

(df = N-2) = 28 sebesar 0,3783. Berdasarkan hasil dari uji validitas dihasilkan 

bahwa semua instrument mulai dari variabel Kinerja Mnajaerial (X) yang terdiri 

dari y1,y2,y3,y4,y5,y6,y7,y8 semuanya menghasilkan nilai rhitung > rtabel . Maka 

instrument atau item pertanyaan berorelasi signifikan terhadap skor total 

(dinyatakan valid).  

 

3. Reliabilitas Instrumen Penelitian  
 

 

Menurut Sugiyono (2017:199) mengenai uji reliabilitas instrumen 

adalah sebagai berikut: “Uji reliabilitas digunakan untuk mendapatkan hasil 

penelitian yang valid dan reliable dan digunakan untuk mengukur berkali-kali 

untuk menghasilkan data yang sama (konsistensi).”  
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Menurut Imam Ghozali (2018:45) mengenai uji reliabilitas instrumen 

adalah sebagai berikut: “Alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 

indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau 

handal jika jawaban seseorang terhadap penyataan adalah konsisten atau stabil 

dari waktu ke waktu. 

 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh hasil 

pengukuran tetap konsisten apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih 

terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama. Untuk 

melihat reliabilitas masing-masing instrumen yang digunakan, penulis 

menggunakan teknik Cornbach Alpha (α) dengan menggunakan software IBM 

SPSS Statisticts versi 25.0 for windows. Suatu instrumen dikatakan reliabel jika 

nilai cornbach’s alpha lebih besar dari 0,6. 

 

4. Hasil Uji Reliabilitas  

 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh hasil 

pengukuran tetap konsisten apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih 

terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama. 

Tingkat reliabilitas dapat dilihat dari nilai cronbach’s alpha Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 

Tabel 3.5 

Hasil Uji Reliabilitas Partisipasi Anggaran (X) 

 
 

 

 

Sumber: Data Penelitian Diolah SPSS, 2020 

Reliability Statistics 

Cronbach's  

Alpha N of Items 

.863 6 
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Berdasarkan tabel 4.6 nilai cronbach’s alpha ini mewakili hasil dari 

Uji Reliabilitasnya. Jadi, besaran nilai cronbach’s alpha harus melebihi nilai 

standartnya. Nilai standart yang digunakan yaitu >0.6. Jadi dapat dilihat dari tabel 

Reliability Statistic diatas pada variabel Partisipasi Anggaran (X) nilai cronbach’s 

alpha sebesar 0.863 yang berarti bahwa item pada instrument tersebut dinyatakan 

reliabl atau handal. Jadi hal tersebut menunjukkan bahwa keseluruhan item 

memiliki konsistensi untuk diuji pada pengujian berikutnya. 

 
Tabel 3.6 

Hasil Uji Reliabilitas Kinerja Manajerial (Y) 

 

 

 

 
Sumber: Data Penelitian Diolah SPSS, 2020 

 

 
Berdasarkan tabel 4.7 nilai cronbach’s alpha ini mewakili hasil dari 

Uji Reliabilitasnya. Jadi, besaran nilai cronbach’s alpha harus melebihi nilai 

standartnya. Nilai standart yang digunakan yaitu >0.6. Jadi dapat dilihat dari tabel 

Reliability Statistic diatas pada variabel Kinerja Manajerial (Y) nilai cronbach’s 

alpha sebesar 0.776 yang berarti bahwa item pada instrument tersebut dinyatakan 

reliabl atau handal. Jadi hal tersebut menunjukkan bahwa keseluruhan item 

memiliki konsistensi untuk diuji pada pengujian berikutnya. 

 

3.6. Tehnik Analisis Data 

 

 Berikut ini tehnik analisis data yang digunakan untuk menjawab 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  

Reliability Statistics 

Cronbach's  

Alpha N of Items 

.776 8 
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1.  Metode Regresi Linier Sederhana 

 
Metode analisis  data yang digunakan adalah Metode Regresi Linier 

Sederhana, karena menyangkut sebuah variabel independen (bebas) dan variabel 

dependen (terikat). Disamping metode analisis ini digunakan untuk melihat 

hubungan antara kedua variabel tersebut. Model persamaan regresi untuk menguji 

hipotesis, dirumuskan sebagai berikut: 

 

  

   

Sumber: Sugiyono (2017:188) 

 

Keterangan:  

Y' = Kinerja Manajerial 

a = Konstanta  

b = Koefisien regresi 

X = Partisipasi Anggaran 

Sebelum melakukan analisis regresi linier sederhana, agar diperoleh 

perkiraan yang tepat maka perlu dilakukan pengujian. 

 

2.  Pengujian Hipotesis 

 
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh yang signifikan anatara variabel independen dengan variabel dependen. 

Dalam pengujian hipotesis ini, penelitian menetapkan dengan menggunakan uji 

signifikan, dengan penetapan hipotesis nol    ) dan Hipotesis alternative    ). 

Y' = a + b X 
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Sebagaimana yang dikemukakan oleh Sugiyono (2017:63) Hipotesis 

adalah : “Jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana 

rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. 

Dikatakan sementara, belum didasari pada fakta-fakta empiris yang diperoleh 

melalui pengumpulan data”.  

Terdapat beberapa macam teknik statistik yang dpat digunakan untuk 

menguji hipotesis yang bukan berbentuk perbandingan ataupun hubungan antar 

dua variabel atau lebih pengujian hipotesis yaitu: 

 

a. Uji Parsial (Uji t) 

Uji parsial disebut juga uji signifikan individual yang dilakukan untuk 

menguji seberapa jauh pengaruh variabel bebas (X) apakah terdapat pengaruh 

yang signifikan terhadap variabel terikat (Y) secara parsial, dimana uji t 

digunakan untuk menguji secara masing-masing hubungan signifikan antara 

variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) dengan nilai alpha sebesar = 0.05 

(5%). Adapun kinerja pengujiannya adalah sebagai berikut: 

H0: ᵦ1:ᵦ2 = 0, artinya secara parsial tidak terdapat pengaruh antara variabel 

bebas (X) dengan variabel terikat (Y). 

H1: ᵦ1:ᵦ2 = 0, artinya secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan antara 

variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y). 

 

Adapun kinerja pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut: 

Terima H0 (tolak Ha), apabila         <        atau Sig t > 5% 

Tolak H0 (terima Ha), apabila         >        atau Sig t < 5% 
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b. Koefisien Determinasi (  ) 

Analisis koefisien determinasi menurut Imam Ghozali (2018:97) adalah 

sebagai berikut: “Koefisien determinasi (  ) pada intinya mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 

koefisien determinasi adalah antara nol dan 1 (satu). Nilai    yang kecil 

berarti kemampuan variabel-variabel dependen amat terbatas. Nilai yang 

mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir 

semua informasi yang dibutuhkan untuk mempredisksi variasi variabel 

dependen.”   

Dalam penelitian ini, analisis koefisien determinasi digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar kemampuan variabel independen menerangkan 

variasi variabel dependen. Untuk mengetahui nilai dari koefisien determinasi, 

maka penulis menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

 

 

Sumber: Imam Ghozali (2018:97) 

Keterangan:  

Kd  = Koefisien Determinasi  

    = Koefisien Korelasi yang dikuadratkan 

100%  = persentase Kontribusi 

 

 

     Kd=    x 100% 
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BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN 

 
4.1. Deskripsi Data 

 
4.1.1. Aktivitas Operasional Perusahaan  

 

PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan merupakan salah satu 

dari 14  Badan Usaha Milik Negara (BUMN)  yang bergerak dalam bidang 

perkebunan. Kegiatan perseroan mencakup  usaha budidaya dan pengolahan 

tanaman kelapa sawit dan karet. Sesuai dengan pasal 3 anggaran dasar 

perusahaan, ruang lingkup kegiatan usaha perusahaan meliputi bidang agrobisnis 

dan agroindustri. Produksi utama perseroan adalah minyak sawit (CPO) dan inti 

sawit (Palm Krenel) dan produk hulir karet.  

 

Sejarah perusahaan diawali dengan pengembalian perusahaan-

perusahaan perkebunan milik Belanda oleh Pemerintah Republik Indonesia Pada 

tahun 1958 yang dikenal dengan proses Nationalisasi Perusahaan Perkebunan 

Asing menjadi Perseroan Perkebunan Negara (PPN). Pada tahun 1968 PPN 

direstrukturisasi menjadi beberapa kesatuan perusahaan Negara Perkebunan 

(PNP) yang selanjutnya pada tahun 1974 bentuk badan hukumnya diubah menjadi 

PT. Perkebunan (Persero). 

 

Guna meningkatkan efesiensi dan efektifitas kegiatan usaha 

perusahaan BUMN, Pemerintah merestruturisasi BUMN sub sektor, perkebunan 

dengan melakukan penggabungan usaha berdasarkan wilayah eksploitasi dan 
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perampingan struktur organisasi. Diawali dengan langkah penggabungan 

manajemen pada tahun 1994, 3 (Tiga) BUMN Perkebunan yang terdiri dari PT. 

Perkebunan III (Persero), PT. Perkebunan IV (Persero), PT. Perkebunan V 

(Persero) disatukan pengelolaannya kedalam  manajemen PT. Perkebunan 

Nusantara III (Persero). 

 

Selanjutnya melalui Peraturan Pemerintah (PP) No. 8 Tahun 1996 

tanggal 14 Februari 1996, ketiga perseroan tersebut digabungkan dan diberinama 

PT. Perkebunan Nusantara III Persero yang berkedudukan di Medan, Sumatera 

Utara. Perusahaan berdomisili di Provisnsi Sumatera Utara dan Aceh. Kantor 

Pusat Perusahaan berdomisili di Jalan Sei Batang Hari No. 2 Medan, Provinsi 

Sumatera Utara. 

 

PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) didirikan dengan Akta Notaris 

Harun Kamil, SH, No. 36pengelolaant tanggal 11 Maret 1996 dan telah disahkan 

Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No. C2-

8331.HT.01.01.th.96 tanggal 8 Agustus 1996 yang dimuat didalam Berita Negara 

Republik Indonesia No. 81 tahun 1996 Tambahan Berita Negara No. 8674 

Tahnun 1996. 

 

Pada tanggal 31 Desember 2018 dan 2017, Perusahaan mengelola 

perkebunan seluas  158.505 hektar (ha) yang terdiri dari 36 unit kebun kelapa 

sawit dan kebun karet yang didukung dengan 12 unit Pabrik Kelapa Sawit (PKS) 

dan 7 unit Pabrik Karet serta 1 unit Pabrik Pengelolaan Inti Sawit. Perusahaan 

juga mengelola Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Sei Mengkei, Simalungun, 
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Sumatera Utara seluas 2.003 ha yang terdiri atas zona industry, logistik dan 

pariwisata berdasarkan PP No. 29 Tahun 2012 tanggal 27 Februari 2012 . 

 

Total luas areal yang dimiliki oleh PT. Perkebunan Nusantara III 

(Persero) adalah 1.181.751,03 Ha dengan status pengusahaan lahan sekitar 68% 

sudah bersertifikat, 20% sertifikat berakhir/dalam proses perpanjangan dan 12% 

belum bersertifikat. Sedangkan total planted area yang dimiliki PTPN sebesar 

817.536 Ha yang terdiri dari komoditi kelapa sawit, karet, the, tebu, kopi, kakao, 

tembakau, kayu dan hortikultura. Selain itu guna meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat sekitar PTPN juga memiliki areal kebun plasma seluas 457.794 Ha. 

 

4.1.2. Deskripsi Objek Penelitian 

 

Objek penelitian dalam hal ini adalah seluruh manajer PT. Perkebunan 

Nusantara III (Persero) Medan yang terlibat dalam penyusunan anggaran. Sampel 

penelitian ini dipilih dengan metode purposive sampling dengan kriteria manajer 

PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan yang terlibat dalam proses 

penyusunan anggaran (RKA) yang memiliki masa kerja minimal satu tahun dalam 

periode penyusunan anggaran. Kuesioner dibagikan kepada 50 manajer PT. 

Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan, namun ada manajer yang menolak 

untuk mengisi kuesioner dengan alasan kesibukan manajer tersebut. Kuesioner 

dibagi kepada masing-masing manajer yang terlibat dalam penyusunan anggaran. 

Kuesioner yang dibagikan sebanyak 50, jumlah kuesioner yang tidak 

mengembalikan sebanyak 20 buah dan yang diisi lengkap (data diolah) sebanyak 

30 buah.  
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Tabel 4.1 

Daftar Kuesioner 

 

Item  Jumlah Persentase 

Jumlah kuesioner yang disebar 50 100% 

Jumlah kuesioner yang tidak kembali 20 20% 

Jumlah kuesioner yang dapat diolah (sampel) 30 80% 

Sumber: Data primer diolah, 2020. 

 

Dalam penelitian ini yang menjadi responden adalah manajer yang 

terlibat dalam penyusunan anggaran. Berikut ini profil responden dalam penelitian 

ini dengan jumlah 30 responden.  

Tabel 4.2 

Profil Responden 

 

Data Jumlah Persentase 

Jenis kelamin   

Pria  30 100% 

Wanita  - - 

Umur    

20-29 tahun 9 30% 

30-39 tahun 11 36,7% 

40-49 tahun  10 33,3% 

>= 50 tahun - - 

Jabatan    

Manajer  16 53,3% 

Karyawan  14 46,6% 

Lama bekerja    

<= 10 tahun 11 36,7% 

11-20 tahun 13 43,3% 

21-30 tahun 6 20% 

>= 31 tahun - - 

Pengalaman menyusun anggaran   

<= 3 tahun 10 33,3% 

3-6 tahun 17 56,7% 

>= 7 tahun 3 10% 

Sumber: Data diolah, 2020. 

 

Dari tabel 4.3 diatas menunjukkan bahwa objek penelitian 100% 

mayoritas pria dan tidak ada wanita. Sebagian besar ohjek penelitian berusia 30-

39 tahun yakni sebesar 36,7%. Responden peneliti ini mayoritas memiliki jabatan 
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manajer sebesar 53,3%. Sebagian besar dari mereka yang telah bekerja selama 11-

20 tahun yaitu sebesar 43,3%. Pengalaman dalam menyusun RKA rata-rata 

selama 3-6 tahun sebesar 56,7%. 

 

4.1.3. Deskripsi Variabel Penelitian 

 

Data yang didapatkan dari hasil tanggapan responden digunakan untuk 

menginterpretasikan pembahasan sehingga dapat diketahui kondisi dari setiap 

indikator variabel yang diteliti. Dalam menginterpretasikan variabel yang sedang 

diteliti, maka dilakukan kategorisasi terhadap tanggapan responden berdasarkan 

rata-rata skor tanggapan responden. Prinsip kategorisasi dilakukan menurut 

(Sugiyono, 2009) yaitu berdasarkan rentang skor maksimum dan skor minimun 

dibagi jumlah kategori yang diinginkan dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

Rentang Skor Kategori = 
                          

               
 

        Sehingga interval kategorinya yaitu sebagai berikut : 

Tabel 4.3 

Pedoman Kategorisasi Rata-rata Skor Tanggapan Responden 

Interval 

Kuesioner 
Kategori 

1,00 – 1,80 Sangat Tidak Setuju/ Sangat Rendah/ Tidak Memadai   

1,81 – 2,60 Tidak Setuju/ Rendah/ Kurang Memadai  

2,61 – 3,40 Kurang Setuju/ Sedang/ Cukup Memadai   

3,41 – 4,20 Setuju/ Tinggi/ Memadai   

4,21 – 5,00 Sangat Setuju/ Sangat Tinggi/ Sangat Memadai  

 

Setelah diperoleh kategorisasi rata-rata skor atas tanggapan responden, 

maka dapat dijelaskan interpretasi atas tanggapan responden tersebut pada setiap 

variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 



41 
 

 
 

a. Partisipasi Anggaran (X) 

Dalam penelitian ini variabel Partisipasi Anggaran diukur dengan 3 

indikator antara lain: 1) Pengaruh Jabatan, 2) Penetapan Anggaran dan 3) Opini 

dan Pendapatan. Masing-masing pernyataan dari indicator dinilai melalui 5 skor 

yaitu: 1 (Sangat Tidak Setuju), 2 (Tidak Setuju), 3 ( Kurang Setuju), 4 (Setuju), 

dan 5 (Sangat Setuju). Berikut ini merupakan deskripsi frekuensi dari variabel 

kompetensi  auditor yang dirangkum pada tabel berikut : 

Tabel 4.4 

Rekapitulasi Skor dan Distribusi Tanggapan Responden 

Variabel Partisipasi Anggaran 

No Indikator / Butir Pernyataan 

Distribusi Tanggapan 

Rata-rata 

Jawaban 
Kategori 

SS S KS TS STS 

1. Pengaruh Jabatan  

1.1 Peran Bapak/Ibu ketika Rencana 

Kegiatan Anggaran (RKA) telah 

disusun dan ditetapkan diinstansi 

sangat besar. 

13x

5= 

65 

16

x4

=

64 

1x3

=3 

0 0 4,40 

 

(88%) 

Sangat Setuju 

1.2. Alasan yang diberikan oleh pimpinan 

Bapak/Ibu ketika revisi anggaran 

dibuat. Bapak/Ibu berperan sangat 

besar. 

19x

5= 

95 

9x

4

=

36 

2x3

=6 

0 0 4,56 

 

(91,3%) 

Sangat Setuju 

Total Skor  4,48 

(90%) 

Sangat Setuju 

2. Penetapatan Anggaran  

2.1 Bapak/Ibu merasa bahwa Bapak/Ibu 

memiliki pengaruh dalam penetapan 

Rencana Kegiatan Anggaran (RKA) 

sangat besar. 

16x

5=8

0 

7x

4

=

28 

5x3

=15 

2x2

=4 

0 4,23 

 

(85%) 

Sangat Setuju 

2.2 Kontribusi Bapak/Ibu dalam 

penyusunan Rencana Kegiatan 

Anggaran (RKA) sangat besar. 

15x

5=7

5 

12

x4

=

48 

2x3

=6 

1x2

=2 

0 4,36 

 

(87,3%) 

Sangat Setuju 

Total Skor 4,29 

(86,1%) 

Sangat Setuju 

3. Opini dan Pendapatan    

3.1 Pimpinan Bapak/Ibu meminta 

pendapat atau usulan Bapak/Ibu 

selama Rencana Kegiatan Anggaran 

(RKA) disusun dan ditetapkan sangat 

besar. 

13x

5=6

5 

15

x4

=

60 

2x3

=6 

0 0 4,36 

 

(87,3%) 

Sangat Setuju 

3.2 Kebutuhan Bapak/Ibu menyatakan 

pendapat dan usulan tentang anggaran 

kepada pimpinan tanpa diminta sangat 

besar. 

12x

5=6

9 

13

x4

=

52 

4x3

=12 

1x2

=2 

0 4,20 

 

(90%) 

Setuju  

Total Skor 4,28 Sangat Setuju 
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No Indikator / Butir Pernyataan 

Distribusi Tanggapan 

Rata-rata 

Jawaban 
Kategori 

SS S KS TS STS 

(89%) 

Total Skor Kompetensi   4,35 

(88%) 

Sangat Setuju 

(Sumber: Data Diolah : 2020) 

Berdasarkan tabel diatas, Partisipasi Anggaran pada PT. Perkebunan 

Nusantara III (Persero) Medan berdasarkan rata-rata skor jawaban responden 

bernilai rata-rata 4,35 atau  (sangat setuju). Skor maksimum rata-rata tanggapan 

responden bernilai 4,56 yaitu terdapat pada indicator pengaruh jabatan yang 

terletak pada butir pernyataan bahwa alasan yang diberikan oleh pimpinan 

Bapak/Ibu ketika revisi anggaran dibuat. Bapak/Ibu berperan sangat besar. Hal ini 

berarti seorang manajer yang bekerja di PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) 

Medan telah menerima alasan yang diberikan oleh pimpinan Bapak/Ibu ketika 

revisi anggaran dibuat. Bapak/Ibu berperan sangat besar. Sedangkan skor 

minimum rata-rata tanggapan responden bernilai 4,20 yaitu terdapat pada 

indicator  opini dan pendapatan yang terletak pada butir pernyataan bahwa 

kebutuhan Bapak/Ibu menyatakan pendapat dan usulan tentang anggaran kepada 

pimpinan tanpa diminta sangat besar. Maka dari perhitungan persentase responden 

diketahui  hasilnya adalah 88% dari 100% yag diinginkan. 

 

b. Kinerja Manajeral (Y) 

 

Dalam penelitian ini variabel Kinerja Manajerial diukur dengan 8 

indikator antara lain: 1) perencanaan, 2) Investigasi, 3) Koordinasi,  4) Evaluasi, 

5) Mengawasi (Supervise), 6) Staffing (Pengaturan Staff), 7) Negoisasi dan 8) 

Perwakilan. Masing-masing pernyataan dari indicator dinilai melalui 5 skor yaitu: 
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1 (Sangat Tidak Setuju), 2 (Tidak Setuju), 3 ( Kurang Setuju), 4 (Setuju), dan 5 

(Sangat Setuju). Berikut ini merupakan deskripsi frekuensi dari variabel 

kompetensi  auditor yang dirangkum pada tabel berikut : 

Tabel 4.5 

Rekapitulasi Skor dan Distribusi Tanggapan Responden 

Variabel Kinerja Manajerial 

No Indikator / Butir Pernyataan 

Distribusi Tanggapan 

Rata-rata 

Jawaban 
Kategori 

SS S KS TS STS 

1. Perencanaan   

1.1 Menentukan tujuan, sasaran (goals), 

kebijakan dan tindakan yang sangat 

besar. 

17x

5=8

5 

12

x4

=

48 

1x3

=3 

0 0 4,53 

 

(91%) 

Sangat Setuju 

2. Investigasi   

2.1 Mengumpulkan dan menyiapkan 

informasi, biasanya dalam bentuk 

laporan, catatan, dan rekening.  

20x

5= 

100 

9x

4

=

36 

1x3

=3 

0 0 4,63 

 

(93%) 

Sangat Setuju 

3. Koordinasi .  

3.1 Pertukaran informasi atau ide-ide baru 

dengan orang dalam organisasi tidak 

hanya dengan karyawan, tetapi juga 

pihak lain untuk menyesuaikan 

program-program. 

17x

5=8

5 

12

x4

=

48 

1x3

=3 

0 0 4,53 

 

(91%) 

Sangat Setuju 

4. Evaluasi   

4.1 Mengevaluasi atau menilai proposal, 

laporan, dan menilai kinerja (prestasi)  

17x

5=8

5 

10

x4

=

40 

3x3

=9 

0 0 4,46 

 

(89,3%) 

Sangat Setuju 

5.  Mengawasi (Supervise)  

5.1 Mengarahkan, memimpin, dan 

mengembangkan karyawan. 

17x

5=8

5 

6x

4

=

24 

7x3

=21 

0 0 4,33 

 

(87%) 

Sangat Setuju 

6.  Staffing (Pengaturan Staff)  

6.1 Memelihara dan mempertahankan 

karyawan dalam unitnya atau 

beberapa unit. 

14x

5=7

0 

14

x4

=

56 

2x3

=6 

0 0 4,86 

 

(88%) 

Sangat Setuju 

7. Negoisasi   

7.1 Pembelian, penjualan, kontrak untuk 

barang dan jasa 

13x

5=7

5 

13

x4

=

52 

4x3

=12 

0 0 4,73 

 

(93%) 

Sangat Setuju 

8.  Perwakilan   

8.1 Menyampaikan informasi tentang 

visi, misi, dan kegiatan kegiatan 

organisasi dengan cara pidato, 

konsultasi dan lain-lain kepada pihak 

luar organisasi. 

16x

5=8

0 

14

x4

=

56 

0 0 0 4,53 

 

(91%) 

Sangat Setuju 
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No Indikator / Butir Pernyataan 

Distribusi Tanggapan 

Rata-rata 

Jawaban 
Kategori 

SS S KS TS STS 

Total Skor 4,57 

(90,4%) 

Sangat Setuju 

Total Skor Kompetensi   4,57 

(90,4%) 

Sangat Setuju 

(Sumber: Data Diolah : 2020) 

Berdasarkan tabel diatas, Partisipasi Anggaran pada PT. Perkebunan 

Nusantara III (Persero) Medan berdasarkan rata-rata skor jawaban responden 

bernilai rata-rata 4,57 (sangat setuju). Skor maksimum rata-rata tanggapan 

responden bernilai 4,86 yaitu terdapat pada indicator Staffing (Pengaturan Staff) 

yang terletak pada butir pernyataan bahwa sangat setuju memelihara dan 

mempertahankan karyawan dalam unitnya atau beberapa unit. Sedangkan skor 

minimum rata-rata tanggapan responden bernilai 4,33 yaitu terdapat pada 

indicator  Mengawasi (Supervise) yang terletak pada butir pernyataan bahwa 

sangat setuju mengarahkan, memimpin, dan mengembangkan karyawan. Maka 

dari perhitungan persentase responden diketahui  hasilnya adalah 90,4% dari 

100% yag diinginkan. 

 

4.2. Analisis Data 

 

4.2.1. Regresi Linier Sederhana  

 

Analisis regresi dilakukan untuk menunjukkan besar pengaruh antara 

variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y). Analisis regresi dapat digunakan 

untuk melakukan prediksi seberapa tinggi nilai variabel dependen bila nilai 

variabel independen diubah-ubah. 
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Secara umum model regresi ini dapat menggunakan rumus sebagai 

berikut : 

  

   

Sumber: Sugiyono (2017:188) 

 

Keterangan:  

Y' = Kinerja Manajerial 

a = Konstanta  

b = Koefisien regresi 

X = Partisipasi Anggaran 

 

Berikut tabel hasil output regresi linier sederhana dengan program 

SPSS : 

Tabel 4.6 

Perhitungan Regresi Linier Sederhana 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 18.769 3.360 
 

Partisipasi 

Anggaran 

.649 .128 .693 

a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial 

 Sumber: Data Penelitian Diolah SPSS, 2020 

 

Berdasarkan tabel 4.7 diatas, maka persamaan regresi linier sederhana 

dapat diformulasikan sebagai berikut: 

Y' = 18,769 + 0,649 X 

Koefisien-koefisien persamaan regresi linier sederhana diatas dapat 

diartikan koefisien regresi untuk constant sebesar 18,769 menunjukkan bahwa jika 

Y' = a + b X 
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variabel Partisipasi Anggaran yang bernilai nol dan dianggap constant, maka akan 

meningkatkan kinerja manajerial sebesar 18,769. 

Variabel Partisipasi Anggaran 0,649 menunjukkan bahwa jika variabel 

Partisipasi Anggaran meningkat 1 satuan maka akan meningkatkan Kinerja 

Manajerial sebesar 0,649. Karna nilai koefisien regresi bernilai positif (+), maka 

dengan demikian dapat dikatakan bahwa Partisipasi Anggaran (X) berpengaruh 

positif terhadap Kinerja Manajerial (Y). sehingga persamaan regresinya adalah Y' 

= 18,769 + 0,649 X. 

 

4.2.2. Pengujian Hipotesis 

 

a. Uji Hipotesis (Uji t) 

 

Uji t digunakan untuk menguji hipotesis, apakah hipotesis diterima 

atau ditolak. Persyaratan dari pengujian hipotesis ini nilai thitung harus lebih besar 

dari nilai ketentuan ttabel adalah 1,701 dengan (df = n-2) df = 30-2 = 28 pada 

tingkat   = 0,05 (5%) yaitu ttabel = 1,701. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

hasil uji t dibawah ini: 

Tabel 4.7 

Hasil Pengujian Hipotesis (Uji t) 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 18.769 3.360 
 

5.586 .000 

Partisipasi 

Anggaran 

.649 .128 .693 5.090 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial 

Sumber: Data Penelitian Diolah SPSS, 2020 
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Berdasarkan tabel data hipotesis diatas dapat disimpulkan bahwa 

besarnya pengaruh partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial, dapat dilihat 

dari nilai t sebesar 5,090 dengan nilai signifikan sebesar 0,000. Nilai tersebut 

selanjutnya dibandingkan dengan nilai ketentuan standardized ttabel yaitu sebesar 

1,701 nilai tersebut dibandingkan dengan nilai thitung. Maka dapat dipahami 

bahwa thitung > ttabel yaitu 5,090>1,701. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

yang diterima adalah Ha artinya “Ada Pengaruh Partisipasi Anggaran Terhadap 

Kinerja Manajerial Pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan Periode 

2014-2018. 

 

b. Koefisien Determinasi (  ) 

 

Nilai koefisien determinasi (  ) menunjukkan persentase pengaruh 

semua variabel independen terhadap variabel dependen dan dapat dilihat melalui 

tabel determinasi berikut ini: 

Tabel 4.8 

Hasil Koefisien Determinasi (  ) 

   Sumber: Data Penelitian Diolah SPSS, 2020 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .693
a
 .481 .462 2.343 

a. Predictors: (Constant), Partisipasi Anggaran 

b. Dependent Variable: Kinerja Manajerial 
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Berdasarkan tabel output SPSS “Model Summary”diatas, diketaui 

nilai koefisien determinasi atau R Square adalah sebesar 0,481. Nilai R Square 

0,481 hal ini menunjukkan bahwa korelasi atau hubungan kinerja manajerial 

(variabel dependen) dengan partisipasi anggaran (variabel independen) 

mempunyai tingkat hubungan sebesar: 

 

D = R
2
 x 100 % 

D = 0,481 x 100 % 

D = 48,1 % 

 

Besarnya angka koefisien determinasi (R Square) adalah 0,481 atau 

sama dengan 48,1%. Angka tersebut mengandung arti bahwa variabel partisipasi 

anggaran (X) berpengaruh terhadap variabel kinerja manajerial (Y) sebesar 

48,1%. Sedangkan sisanya (100% - 48,1% = 51,9%) dipengaruhi oleh variabel 

lain diluar persamaan regresi ini atau variabel yang tidak diteliti seperti kompetisi 

pegawai, pengelolaan aset dan pengendalian biaya (Sonjaya:2014). 

 

4.2.5. Pembahasan 

 

Berdasarkan hasil penelitian diatas didasarkan pada hasil pengolahan 

data yang terkait dengan judul, kesesuaian teori, pendapat maupun penelitian 

terdahulu. Maka dalam penelitian ini ada beberapa hal yang harus dijelaskan pada 

Pengaruh Partisipasi Anggaran Terhadap Kinerja Manajerial. 

 

Berdasarkan hasil penelitian Uji t diatas mengenai pengaruh 

Partisipasi Anggaran Terhadap Kinerja Manajerial pada PT. Perkebunan 

Nusantara III (Persero) Medan periode 2014-2018 yang menyatakan bahwa nilai 
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thitung variabel Partisipasi Anggaran adalah 5,090 sedangkan ttabel adalah 1,701 

sehingga thitung lebih besar dari pada ttabel (5,090 > 1,701) dan tingkat signifikan 

0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diterima adalah Ha 

artinya “Ada Pengaruh Partisipasi Anggaran Terhadap Kinerja Manajerial Pada 

PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan Periode 2014-2018”. Artinya, 

semakin tinggi partisipasi anggaran maka akan semakin tinggi pula kinerja 

manajerial.  

 

Kennis seperti yang dikutip oleh Murtiyani (2001) Partisipasi 

anggaran ditunjukkan dari tingkat keikut sertaan manajer dalam menyusun 

anggaran dan pengaruh anggaran tersebut terhadap pusat pertanggungjawaban 

manajer yang bersangkutan. Sedangkan menurut Dian Sari (2013) kinerja 

manajerial dilihat dari sejauh mana perusahaan tersebut meminimalkan biaya 

seefektif dan seefisien mungkin tanpa mengurangi kualitas pelayanan pada 

masyarakat. 

 

Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian terdahulu yang 

menyatakan bahwa partisipasi anggaran mempunyai hubungan langsung dengan 

kinerja manajerial seperti pada penelitian Dwi Cahyono, Agung Mulyono, Sukma 

Lesmana (2001), Kennis seperti yang dikutip oleh Murtiyani (2001), Elizar 

Sinambela (2015), dan Destaria Ferdiani (2012) walaupun menggunakan objek 

penelitian yang berbeda dan tehnik analisi yang berbeda pula.  

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan teori amupun 

penelitian terdahulu yang telah dikemukakan atas Partisipasi Anggaran Terhadap 
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Kierja Manajerial maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial Partisipasi 

Anggaran berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Manajerial pada PT. 

Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan. 

 

Partisipasi anggaran mampu menjelaskan variabel kinerja manajerial 

sebesar 48,1%, sedangkan sisanya 51,9% dipengaruhi oleh variabel lain seperti 

kompetisi pegawai, pengelolaan aset dan pengendalian biaya (Sonjaya:2014). 

 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Ebenezer Sipayung, Dkk 

(2016) hasil penelitian ini menunjukkan bahwa partisipasi anggaran berpengaruh 

positif terhadap kinerja manajerial. Hal tersebut dari penelitian Ebenezer 

Sipayung, Dkk (2016) karena semakin tinggi tingkat partisipasi manajer, distrik 

manajer, dan kepala bagian dalam proses penyusunan anggaran maka semakin 

baik kinerja manajerialnya.  

 

Dari penelitian ini dihasilkan juga bahwa para manajer di PT. 

Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan dapat menikmati pekerjaannya, 

bersedia member kontribusi, bersedia menerima tanggungjawab dan membuat 

keputusan bagi diri sendiri, mampu membuat rencana jangka panjang dan 

mencapainya. Sehingga para pemimpinnya dapat member mereka kesempatan 

untuk membuat keputusan, member tanggung jawab, dan memberi mereka 

kesempatan dalam berpartisipasi. 
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BAB V 

 

PENUTUP 

 
5.1. Kesimpulan 

 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang mengenai 

pengaruh partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial pada PT. Perkebunan 

Nusantara III (Persero) Medan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada PT. Perkebunan Nusantara III 

(Persero) Medan periode 2014-2018 hasil Uji Hipotesis diketahui bahwa 

partisipasi anggaran memiliki pengaruh terhadap kinerja manajerial. Hal ini 

menunjukkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima.  

 

5.2. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan diatas, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan 

Secara umum perusahaan harus lebih memperhatikan lagi pengambilan 

keputusan dalam mengarahkan dan memimpin karyawan oleh pihak 

manajemen dalam penyusunan anggaran untuk meningkatkan atau 

mempertahankan kinerja manajer yang lebih baik lagi.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian sejenis diharapkan 

memperluas lingkup penelitian agar dapat memberikan kontribusi yang lebih 

berarti dalam bidang anggaran. Disamping ini juga sebaiknya peneliti 
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selanjutnya menambahkan variabel lain sebagai variabel independen maupun 

variabel moderating, karena kinerja manajerial tidak hanya dapat diukur 

dengan partisipasi anggaran saja.  

 

5.3. Keterbatasan Penelitian 

 
Peneliti menyadari bahwa peneliti ini belum sempurna dan 

memberikan kesimpulan yang diharapkan. Berbagai upaya yang telah dilakukan 

agar memperoleh hasil yang maksimal. Namun demikian, masih terdapat hal-hal 

yang yang tidak dapat terkontrol dan tidak dapat dikendalikan sehingga hasil dari 

penelitian ini pun mempunyai keterbatasan penelitian. Hal tersebut antara lain: 

1. Jumlah manajer yang dijadikan sampel sangat sedikit . hal ini menyebabkn 

tingkat generalisasi dari hasil penelitian sangat rendah. 

2. Peneliti ini menetapkan metode survey melalui kuesioner, sehingga penelitian 

tidak melakukan wawancara atau terlibat secara langsung dalam aktivitas 

perusahaan sehingga tidak dapat mengetahui kondisi perusahaan yang 

sebenarnya. Hal ini menyebabkan peneliti tidak mengetahui apakah partisipasi 

yang sebenarnya, dan kesimpulan yang diambil hanya berdasarkan data yang 

terkumpul melalui kuesioner. 

3. Karena menggunakan kuesioner kemungkinan ada suatu respon bias dari 

responden yang dapat disebabkan beberapa hal, yaitu: (a) kemungkinan 

responden tidak menjawab secara serius atau tidak jujur, (b) peneliti tidak 

mengetahui apakah yang mengisi kuesioner bener-bener responden yang 

bersangkutan atau tidak, karena murah dalam memberi jawaban dan ini diluar 

kendali peneliti. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Daftar Tabel 

 

Tabel 1.1 

Anggaran dan Reaslisasi Pada PT Perkebunan Nusantara III (Persero) 

Medan 

Periode 2014-2018 
Tahun 

Pendapatan 
RKAP Realisasi Selisih Keterangan  

2014 Rp. 452.877.265.000 Rp. 128.770.137.322 Rp. 325.107.127.678 Turun  

2015 Rp. 826.441.600.000 Rp. 676.749.051.403 Rp. 149.692.548.597 Turun  

2016 Rp. 710.329.402.000 Rp. 713.398.369.421 Rp.     3.068.967.421 Naik  

2017 Rp. 703.343.398.000 Rp. 913.490.795.353 Rp. 210.147.397.353 Naik  

2018 Rp. 914.680.232.000 Rp. 838.984.354.083 Rp.   75.695.877.917 Turun  

Sumber: PT Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan  

 

 

 

Tabel 3.1 

Defenisi Operasional 
No. Variabel Indikator Skala  

1.  Partisipasi Anggaran (X) 

 

Partisipasi Anggaran adalah keterlibatan 

para manajer dengan atasannya dalam 

proses penyusunan anggaran kemudian 

dievaluasi kinerjanya agar tercapainya 

suatu target anggaran yang baik dimasa 

akan datang. (Falikhatun : 2007) 

 

a. Pengaruh Jabatan  

b. Penetapan Anggaran 

c. Opini dan Pendapatan 

 

 

 

Interval  

2.  Kinerja Manajerial (Y) 

 

kinerja manajerial adalah hasil proses 

aktivitas manajer yang efektif dan stabil 

mulai dari proses perencanaan, 

investigasi, koordinasi, evaluasi, 

mengawasi (supervise), staffing 

(pengaturan staf), negoisasi, perwakilan  

untuk mencapai tujuan yang diinginkan 

perusahaan dimasa yang akan datang. 

(Kunwaviyah Nurcahyani : 2010) 

a. Perencanaan 

b. Investigasi  

c. Koordinasi   

d. Evaluasi 

e. Mengawasi (Supervise) 

f. Staffing (Pengaturan Staff) 

g. Negoisasi  

h. Perwakilan 

 

Interval 
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Tabel 3.2 

Rencana Kegiatan Penelitian Tahun 2020 

Kegiatan 

Penelitian 

Waktu Penelitian 

Januari  Febuari Maret  April  Mei  Juni  Juli  

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4         

Pra Riset                             

Pengajuan Judul                             

Pembuatan 

Proposal 

                            

Bimbingan 

Proposal 

                            

Seminar Proposal                             

Pengolahan Data 

& Analisis Data 

                            

Bimbingan 

Skripsi 

                            

Sidang Meja 

Hijau 

                            

 

  

Tabel 3.3 

Hasil Uji Validitas Partisipasi Anggaran (X ) 

 

Correlations 

 X1 X2 X3 X4 X5 X6 TOTAL_X 

X1 Pearson Correlation 1 .313 .502
**
 .517

**
 .368

*
 .358 .635

**
 

Sig. (2-tailed)  .092 .005 .003 .045 .052 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X2 Pearson Correlation .313 1 .725
**
 .342 .559

**
 .696

**
 .755

**
 

Sig. (2-tailed) .092  .000 .064 .001 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X3 Pearson Correlation .502
**
 .725

**
 1 .644

**
 .605

**
 .543

**
 .869

**
 

Sig. (2-tailed) .005 .000  .000 .000 .002 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X4 Pearson Correlation .517
**
 .342 .644

**
 1 .577

**
 .429

*
 .792

**
 

Sig. (2-tailed) .003 .064 .000  .001 .018 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X5 Pearson Correlation .368
*
 .559

**
 .605

**
 .577

**
 1 .731

**
 .826

**
 

Sig. (2-tailed) .045 .001 .000 .001  .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 
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X6 Pearson Correlation .358 .696
**
 .543

**
 .429

*
 .731

**
 1 .781

**
 

Sig. (2-tailed) .052 .000 .002 .018 .000  .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

TOTAL_X Pearson Correlation .635
**
 .755

**
 .869

**
 .792

**
 .826

**
 .781

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Sumber: Data Penelitian Diolah SPSS, 2020. 

 

 

Tabel 3.4 

Hasil Uji Validitas Kinerja Manajerial (Y) 

 

Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 TOTAL_Y 

Y1 Pearson Correlation 1 .528
**
 .261 .402

*
 .119 .350 .017 .293 .553

**
 

Sig. (2-tailed) 
 

.003 .164 .028 .531 .058 .928 .116 .002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y2 Pearson Correlation .528
**
 1 .203 .740

**
 .269 .439

*
 .203 .473

**
 .739

**
 

Sig. (2-tailed) .003 
 

.283 .000 .150 .015 .282 .008 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y3 Pearson Correlation .261 .203 1 .224 .262 .447
*
 .361 .293 .591

**
 

Sig. (2-tailed) .164 .283 
 

.233 .162 .013 .050 .116 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y4 Pearson Correlation .402
*
 .740

**
 .224 1 .260 .521

**
 .346 .253 .740

**
 

Sig. (2-tailed) .028 .000 .233 
 

.166 .003 .061 .178 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y5 Pearson Correlation .119 .269 .262 .260 1 .329 .175 -.027 .533
**
 

Sig. (2-tailed) .531 .150 .162 .166 
 

.076 .356 .888 .002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y6 Pearson Correlation .350 .439
*
 .447

*
 .521

**
 .329 1 .427

*
 .394

*
 .768

**
 

Sig. (2-tailed) .058 .015 .013 .003 .076 
 

.019 .031 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y7 Pearson Correlation .017 .203 .361 .346 .175 .427
*
 1 .406

*
 .590

**
 

Sig. (2-tailed) .928 .282 .050 .061 .356 .019 
 

.026 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y8 Pearson Correlation .293 .473
**
 .293 .253 -.027 .394

*
 .406

*
 1 .559

**
 

Sig. (2-tailed) .116 .008 .116 .178 .888 .031 .026 
 

.001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

TOTAL_Y Pearson Correlation .553
**
 .739

**
 .591

**
 .740

**
 .533

**
 .768

**
 .590

**
 .559

**
 1 
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Sig. (2-tailed) .002 .000 .001 .000 .002 .000 .001 .001 
 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Sumber: Data Penelitian Diolah SPSS, 2020 

 

 

Tabel 3.5 

Hasil Uji Reliabilitas Partisipasi Anggaran (X) 

 
 

 

 

Sumber: Data Penelitian Diolah SPSS, 2020 

 

 

Tabel 3.6 

Hasil Uji Reliabilitas Kinerja Manajerial (Y) 

 

 

 

 
Sumber: Data Penelitian Diolah SPSS, 2020 

 

Tabel 4.1 

Daftar Kuesioner 

 

Item  Jumlah Persentase 

Jumlah kuesioner yang disebar 50 100% 

Jumlah kuesioner yang tidak kembali 20 20% 

Jumlah kuesioner yang dapat diolah (sampel) 30 80% 

Sumber: Data primer diolah, 2020. 

 

Tabel 4.2 

Profil Responden 

 
Data Jumlah Persentase 

Jenis kelamin   

Pria  30 100% 

Wanita  - - 

Umur    

20-29 tahun 9 30% 

30-39 tahun 11 36,7% 

40-49 tahun  10 33,3% 

Reliability Statistics 

Cronbach's  

Alpha N of Items 

.863 6 

Reliability Statistics 

Cronbach's  

Alpha N of Items 

.776 8 
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>= 50 tahun - - 

Jabatan    

Manajer  16 53,3% 

Karyawan  14 46,6% 

Lama bekerja    

<= 10 tahun 11 36,7% 

11-20 tahun 13 43,3% 

21-30 tahun 6 20% 

>= 31 tahun - - 

Pengalaman menyusun anggaran   

<= 3 tahun 10 33,3% 

3-6 tahun 17 56,7% 

>= 7 tahun 3 10% 

Sumber: Data diolah, 2020. 

 

 

Tabel 4.3 

Pedoman Kategorisasi Rata-rata Skor Tanggapan Responden 

Interval 

Kuesioner 
Kategori 

1,00 – 1,80 Sangat Tidak Setuju/ Sangat Rendah/ Tidak Memadai   

1,81 – 2,60 Tidak Setuju/ Rendah/ Kurang Memadai  

2,61 – 3,40 Kurang Setuju/ Sedang/ Cukup Memadai   

3,41 – 4,20 Setuju/ Tinggi/ Memadai   

4,21 – 5,00 Sangat Setuju/ Sangat Tinggi/ Sangat Memadai  

 

 

 
Tabel 4.4 

Rekapitulasi Skor dan Distribusi Tanggapan Responden 

Variabel Partisipasi Anggaran 

No Indikator / Butir Pernyataan 

Distribusi Tanggapan 

Rata-rata 

Jawaban 
Kategori 

SS S KS TS STS 

1. Pengaruh Jabatan  

1.1 Peran Bapak/Ibu ketika Rencana 

Kegiatan Anggaran (RKA) telah 

disusun dan ditetapkan diinstansi 

sangat besar. 

13 16 1 0 0 4,40 Sangat Setuju 

1.2. Alasan yang diberikan oleh pimpinan 

Bapak/Ibu ketika revisi anggaran 

dibuat. Bapak/Ibu berperan sangat 

besar. 

19 9 2 0 0 4,56 Sangat Setuju 

Total Skor  4,48 Sangat Setuju 

2. Penetapatan Anggaran  

2.1 Bapak/Ibu merasa bahwa Bapak/Ibu 

memiliki pengaruh dalam penetapan 

Rencana Kegiatan Anggaran (RKA) 

sangat besar. 

16 7 5 2 0 4,23 Sangat Setuju 
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No Indikator / Butir Pernyataan 

Distribusi Tanggapan 

Rata-rata 

Jawaban 
Kategori 

SS S KS TS STS 

2.2 Kontribusi Bapak/Ibu dalam 

penyusunan Rencana Kegiatan 

Anggaran (RKA) sangat besar. 

15 12 2 1 0 4,36 Sangat Setuju 

Total Skor 4,29 Sangat Setuju 

3. Opini dan Pendapatan    

3.1 Pimpinan Bapak/Ibu meminta 

pendapat atau usulan Bapak/Ibu 

selama Rencana Kegiatan Anggaran 

(RKA) disusun dan ditetapkan sangat 

besar. 

13 15 2 0 0 4,36 Sangat Setuju 

3.2 Kebutuhan Bapak/Ibu menyatakan 

pendapat dan usulan tentang anggaran 

kepada pimpinan tanpa diminta sangat 

besar. 

12 13 4 1 0 4,20 Setuju  

Total Skor 4,28 Sangat Setuju 

Total Skor Kompetensi   4,35 Sangat Setuju 

(Sumber: Data Diolah : 2020) 

Tabel 4.5 

Rekapitulasi Skor dan Distribusi Tanggapan Responden 

Variabel Kinerja Manajerial 

No Indikator / Butir Pernyataan 

Distribusi Tanggapan 

Rata-rata 

Jawaban 
Kategori 

SS S KS TS STS 

1. Perencanaan   

1.1 Menentukan tujuan, sasaran (goals), 

kebijakan dan tindakan yang sangat 

besar. 

17 12 1 0 0 4,53 Sangat Setuju 

2. Investigasi   

2.1 Mengumpulkan dan menyiapkan 

informasi, biasanya dalam bentuk 

laporan, catatan, dan rekening.  

20 9 1 0 0 4,63 Sangat Setuju 

3. Koordinasi .  

3.1 Pertukaran informasi atau ide-ide baru 

dengan orang dalam organisasi tidak 

hanya dengan karyawan, tetapi juga 

pihak lain untuk menyesuaikan 

program-program. 

17 12 1 0 0 4,53 Sangat Setuju 

4. Evaluasi   

4.1 Mengevaluasi atau menilai proposal, 

laporan, dan menilai kinerja (prestasi)  

17 10 3 0 0 4,46 Sangat Setuju 

5.  Mengawasi (Supervise)  

5.1 Mengarahkan, memimpin, dan 

mengembangkan karyawan. 

17 6 7 0 0 4,33 Sangat Setuju 

6.  Staffing (Pengaturan Staff)  

6.1 Memelihara dan mempertahankan 

karyawan dalam unitnya atau 

beberapa unit. 

14 14 2 0 0 4,86 Sangat Setuju 

7. Negoisasi   
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No Indikator / Butir Pernyataan 

Distribusi Tanggapan 

Rata-rata 

Jawaban 
Kategori 

SS S KS TS STS 

7.1 Pembelian, penjualan, kontrak untuk 

barang dan jasa 

13 13 4 0 0 4,73 Sangat Setuju 

8.  Perwakilan   

8.1 Menyampaikan informasi tentang 

visi, misi, dan kegiatan kegiatan 

organisasi dengan cara pidato, 

konsultasi dan lain-lain kepada pihak 

luar organisasi. 

16 14 0 0 0 4,53 Sangat Setuju 

Total Skor 4,57 Sangat Setuju 

Total Skor Kompetensi   4,57 Sangat Setuju 

(Sumber: Data Diolah : 2020) 

 

 

 

Tabel 4.6 

Perhitungan Regresi Linier Sederhana 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 18.769 3.360 
 

Partisipasi 

Anggaran 

.649 .128 .693 

a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial 

 Sumber: Data Penelitian Diolah SPSS, 2020 

 

 

 

Tabel 4.7 

Hasil Pengujian Hipotesis (Uji t) 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 18.769 3.360 
 

5.586 .000 

Partisipasi 

Anggaran 

.649 .128 .693 5.090 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial 

Sumber: Data Penelitian Diolah SPSS, 2020 
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Tabel 4.8 

Hasil Koefisien Determinasi (  ) 

   Sumber: Data Penelitian Diolah SPSS, 2020 

 

 

 

Lampiran 2. Daftar Gambar 
 

 

 

   

 

Variabel Independen Variabel Dependen 

   

Gambar 2.1 

Kerangka Berpikir konseptual 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .693
a
 .481 .462 2.343 

a. Predictors: (Constant), Partisipasi Anggaran 

b. Dependent Variable: Kinerja Manajerial 

PARTISIPASI ANGGARAN 

(X) 

 

KINERJA MANAJERIAL 

(Y) 





 
 

 
 

A. PARTISIPASI ANGGARAN (Variabel X) 

No  Butir Pertanyaan 
Skala Jawaban 

SS S KS TS STS 

1. 
Peran Bapak/Ibu ketika Rencana Kegiatan Anggaran (RKA) telah 

disusun dan ditetapkan diinstansi sangat besar. 

     

2. 
Alasan yang diberikan oleh pimpinan Bapak/Ibu ketika revisi 

anggaran dibuat. Bapak/Ibu berperan sangat besar. 

     

3. 
Kebutuhan Bapak/Ibu menyatakan pendapat dan usulan tentang 

anggaran kepada pimpinan tanpa diminta sangat besar. 

     

4. 
Bapak/Ibu merasa bahwa Bapak/Ibu memiliki pengaruh dalam 

penetapan Rencana Kegiatan Anggaran (RKA) sangat besar. 

     

5. 
Kontribusi Bapak/Ibu dalam penyusunan Rencana Kegiatan 

Anggaran (RKA) sangat besar. 

     

6. 

Pimpinan Bapak/Ibu meminta pendapat atau usulan Bapak/Ibu 

selama Rencana Kegiatan Anggaran (RKA) disusun dan ditetapkan 

sangat besar. 

     

 

B. KINERJA MANAJERIAL (Variabel Y) 

No  Kegiatan  Uraian  
Skala Jawaban 

SS S KS TS STS 

1. Perencanaan 
Menentukan tujuan, sasaran (goals), kebijakan dan 

tindakan yang sangat besar. 

     

2. Investigasi  
Mengumpulkan dan menyiapkan informasi, biasanya 

dalam bentuk laporan, catatan, dan rekening.  

     

3. Koordinasi  

Pertukaran informasi atau ide-ide baru dengan orang 

dalam organisasi tidak hanya dengan karyawan, 

tetapi juga pihak lain untuk menyesuaikan program-

program. 

     

4. Evaluasi   
Mengevaluasi atau menilai proposal, laporan, dan 

menilai kinerja (prestasi)  

     

5. 
Mengawasi 

(Sipervisi) 

Mengarahkan, memimpin, dan mengembangkan 

karyawan. 

     

6. 

Staffing 

(Pengaturan 

Staf) 

Memelihara dan mempertahankan karyawan dalam 

unitnya atau beberapa unit. 

     

7.  Negoisasi  Pembelian, penjualan, kontrak untuk barang dan jasa      

8.  Perwakilan  

Menyampaikan informasi tentang visi, misi, dan 

kegiatan kegiatan organisasi dengan cara pidato, 

konsultasi dan lain-lain kepada pihak luar organisasi. 

     

   

Keterangan : 

SS  = Sangat Setuju 

S = Setuju 

KS = Kurang Setuju 

TS = Tidak Setuju 

STS = Sangat Tidak Setuju 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


